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ABSTRAK 
Pendidikan merupakan suatu proses pendewasaan manusia untuk 

mencapai taraf hidup yang lebih baik, pendidikan mengajarkan kepada 
manusia untuk mengarungi kehidupan di dunia ini dengan cara yang baik 
dan benar sehingga tidak terjadi permasalahan atau ketimpangan sosial. 
Pendidikan mendorong manusia untuk berpikir, bertindak dan berprilaku 
sesuai dengan aturan dan kaidah yang berlaku. Pemahaman Agama ialah 
keadaan di mana manusia dapat meyakini suatu ajaran agama dan 
bagaimana ia mengimplementasikan dalam kehidupannya. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap 
keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah, untuk mengetahui 
pengaruh pemahaman Agama terhadap keputusan menggunakan produk 
Perbankan Syariah dan untuk mengetahui pengaruh dari pendidikan dan 
pemahaman Agama terhadap keputusan menggunakan produk Perbankan 
Syariah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif, dengan sampel penelitian sebanyak 100 orang. Peneliti 
menggunakan uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji koefisien korelasi, uji 
regresi linier berganda dan uji koefisien determinasi sebagai alat untuk 
analisis data. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan karena peneliti 
terjun langsung ke lapangan untuk melihat situasi dan kondisi yang ada di 
sana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pendidikan berpengaruh 
secara parsial terhadap keputusan menggunakan produk Perbankan 
Syariah, di mana ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang 
menunjukkan signifikansi. 2) pemahaman Agama berpengaruh secara 
parsial terhadap keputusan menggunakan  produk Perbankan Syariah, di 
mana ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang 



 
 

xvii 
 

menunjukkan signifikansi. 3) Variabel pendidikan dan pemahaman Agama 
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan menggunakan produk 
Perbankan Syariah ditunjukkan dengan signifikansi F change 0,00 < 0,05 
yang menunjukkan signifikansi. 

 
Kata Kunci: Pendidikan, Pemahaman Agama, Keputusan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbanyak di 

Asia Tenggara bahkan dunia, terhitung 86,7% dari total populasi umat 
Islam ada dan berkembang sangat pesat di Indonesia karena kegiatan 
tablig yang dilakukan oleh para Pemuka Agama.1 Sekarang ini, tidak 
bisa dipungkiri bahwa penduduk muslim adalah penduduk terbanyak 
di negara Indonesia sehingga hal ini sangat sejalan dengan 
berkembang pesatnya Bank Syariah. Tujuan inti dari Bank Syariah 
adalah usaha umat Islam untuk mendasarkan semua aspek kehidupan 
ekonomi mereka berdasarkan Al-4XU¶DQ�GDQ�DV-Sunnah, tanpa unsur 
riba, gharar, perjudian dan transaksi yang dilarang oleh hukum Islam.2 

Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatannya 
dengan aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara Bank dan 
pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembayaran kegiatan 
usaha lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah Islam, dengan 
dua konsep yaitu larangan atas penerapan riba dan sebagai 
penggantinya dipakai sistem bagi hasil.3 

Gejala meningkatnya tuntutan masyarakat akan eksistensi 
sistem Perbankan  syariah mendapatkan respon yang baik dari 
pemerintah yaitu dengan diberlakukannya UU No. 7 tahun 1992 
tentang Perbankan, yang menyatakan bahwa Perbankan di Indonesia  
mengadopsi sistem Perbankan ganda, yaitu implementasi paralel 
sistem Perbankan Syariah dan Konvensional dan diperkuat dengan 
UU No. 10 1998 untuk memberikan asas hukum yang jelas bagi Bank 
Syariah Nasional. Kemudian disempurnakan lagi dengan lahirnya UU 

                                                             
1 0RQDYLD�$\X�5L]DW\�´�-XPODK�3HQGXGXN�0XVOLP�,QGRQHVLD�7HUEHVDU�GL�'XQLD�

SDGD� ����´�� GDODP� https://dataindonesia.id, diakses pada tanggal 20 Desember 2022, 
pukul 19.23. 

2  0XKDPPDG� 6\DIL¶,� $QWRQLR�� Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: 
Gema Insani, 2001), hlm. 18. 

3 ³�3ULQVLS�GDQ�.RQVHS�'DVDU�3HUEDQNDQ�6\DULDK´��GDODP�https://www.ojk.go.id, 
diakses pada tanggal  20 Desember 2022, pukul 19.40. 

https://dataindonesia.id/
https://www.ojk.go.id/
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No. 21 tahun 2008 menjadi motor penggerak untuk mendorong 
perkembangan Perbankan Syariah ke arah yang lebih positif.4 

Pada zaman sekarang, setiap individu/masyarakat mempunyai 
kebebasan dalam menganut Agama yang diyakininya. Setiap manusia 
mempunyai hak masing-masing untuk menentukan, berpendapat, serta 
memilih sesuatu yang mereka sangat yakini akan kebenarannya, baik 
buruknya hanya merekalah yang tahu dan merasakannya. Manusia 
juga bebas untuk memilih keyakinan atau Agama yang menurut 
mereka itulah sesuatu yang benar adanya. Kebebasan beragama 
adalah prinsip yang mendukung mereka untuk menerapkan ajaran-
ajaran Agama yang mereka yakini.  

Begitupun juga halnya dengan pendidikan yang dipilih. 
Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 
tidak diskriminatif dengan menjujung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagaaman, nilai budaya, dan kemajemukan bangsa. Pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu kesatuan yang sistematik dengan 
sistem terbuka. Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, 
keterampilan dan kebiasaan sebagian kelompok orang yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan juga sering terjadi 
di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara 
otodidak.5 

Pemahaman Agama erat kaitannya dengan pengimplementasian 
nilai-nilai atau ajaran agama dalam kehidupan manusia, misalnya 
pada kegiatan muamalahnya. Bank Syariah adalah bank islam yang 
sangat anti akan riba, hal ini karena riba dapat merugikan pihak atau 
orang lain. Riba itu adalah tambahan yang diambil atas adanya suatu 
utang piutang  antara dua pihak yang telah diperjanjikan pada saat 
awal dimulainya perjanjian. Unsur ribanya terdapat dalam utang yang 

                                                             
4 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008) hlm. 

47. 
5 6UL�5DKPDQ\�GDQ�<XQL�$VQLWD��³�3HQJDUXK�3HQGLGLNDQ��3URIHVL�GDQ�%DJL�+DVLO�

terhadap Persepsi MasyDUDNDW�7HQWDQJ�3HUEDQNDQ�6\DULDK´�� Jurnal Perbankan Syariah, 
Vol. 1, No. 1, April 2020, hlm. 71 



3 
 

 
 

diberikan dengan perjanjian bahwa peminjam akan membayar 
utangnya ditambah dengan jumlah tertentu.6 

Membuat keputusan adalah suatu proses melalui kombinasi 
individu atau kelompok dan mengintegrasikan informasi yang ada 
dengan tujuan memilih satu dari berbagai kemungkinan tindakan dan 
sebagai proses pemikiran dan pertimbangan yang mendalam 
dihasilkan dalam sebuah keputusan. Selanjutnya faktor pengambilan 
keputusan salah satunya yaitu faktor pribadi yang meliputi 
kepribadian dan konsep diri, gaya hidup, dan tahap siklus hidup. 
Kemudian faktor psikologis yang meliputi tentang persepsi, 
pengetahuan, dan motivasi. Semua faktor tersebut akan disesuaikan 
dengan variabel penelitian7. 

Pengambilan keputusan tentu tidak mudah dan perlu banyak 
pertimbangan, hal ini tentu supaya tidak terjadi penyesalan atau untuk 
meminimalisirkan kerugian. Pengambilan keputusan memiliki 
beberapa aspek yang harus diperhatikan, seperti disebutkan diatas 
salah satunya adalah gaya hidup. Gaya hidup yang cukup tinggi tentu 
akan menjadi pertimbangan sebagian orang. Selain itu, faktor yang 
cukup penting adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 
seperti pendidikan yang tinggi, tuntutan atau ajaran Agama yang 
dianutnya. 

Penelitian serupa pernah dilakukan terkait tentang pengambilan 
keputusan, pada penelitian tersebut menggunakan variabel religiusitas 
sebagai variabel independennya. Penelitian itu dilakukan pada 
Nasabah sebuah Bank BNI Syariah Cabang Bekasi, hasil 
penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan antara religiusitas dengan keputusan seseorang 
menggunakan Perbankan Syariah8.   

                                                             
6 9HLWK]DO� 5LYDL� GDQ�$UYL\DQ� $ULILQ�� ³Islamic Banking( Sebuah Teori, Konsep 

GDQ�$SOLNDVL´���hlm. 67. 
7$LV\DK� =DKDUD�´� )DNWRU-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

.HORPSRN´��GDODP�http://kpm.ipb.ac.id, diakses pada tanggal 20 Desember 2022, pukul 
20.03. 

8 $KPDG�)DWXUURKPDQ��³�SHQJDUXK5HOLJLVXLWDV�WHUKDGDS�.HSXWXVDQ�0HQDEXQJ�GL�
Bank Syariah di BNI Syariah cabang Bekasi,( Skripsi, FDIK UIN Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, 2019), hlm. 71. 

http://kpm.ipb.ac.id/
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Kabupaten Sumbawa Besar adalah salah satu wilayah yang ada 
di Provinsi Nusa Tenggara Barat tepatnya di Pulau Sumbawa, 
Masyarakat di Kabupaten Sumbawa merupakan masyarakat yang 
mayoritasnya beragama Islam. Banyaknya masyarakat beragama 
Islam tentu menjadi pangsa pasar yang bagus untuk perkembangan 
Perbankan Syariah. Hal ini terbukti dengan banyaknya jenis 
Perbankan Syariah di sana, baik yang milik negara maupun swasta. 
Selain itu pendidikan di sana cukup berkembang pesat hal itu sejalan 
dengan banyaknya gedung-gedung sekolah baik itu dari tingkat 
sekolah dasar maupun perguruan tinggi, tercatat ada lebih dari ratusan 
sekolah dasar, ratusan sekolah menengah dan delapan buah perguruan 
tinggi.9  

Berdasarkan hasil observasi yang telah Peneliti lakukan, 
terdapat beberapa fenomena yang didapatkan yaitu penduduk 
Kabupaten Sumbawa yang mayoritas beragama Islam tetapi masih 
ditemukan dari mereka yang masih menggunakan Perbankan 
Konvensional, ditemukannya masyarakat yang memiliki pendidikan 
yang cukup tinggi mengungkapkan bahwa Bank Syariah sama saja 
dengan Bank Konvensional sehingga tidak ada pembedanya baik itu 
dalam hal transaksinya maupun konsep pengambilan keuntungannya, 
ia mengungkapkan bahwa Bank Syariah justru lebih banyak 
mengambil Keuntungan dari nasabahnya. Selain itu, ditemukan juga 
EDKZD�PDVLK�DGD�PDV\DUDNDW�\DQJ�PHPLOLNL�VLIDW�³�LNXW-LNXWDQ´�GDODP�
hal pengambilan keputusan atau pemilihan suatu objek. 10  Padahal 
pada dasarnya Bank Syariah sangatlah berbeda dengan Bank 
Konvensional, perbedaannya dari produknya maupun akad yang 
digunakan. Bank Syariah melakukan transaksi atau akad di awal 
sebelum transaksi itu diputuskan sedangkan Bank Konvensional 
transaksinya dilakukan di akhir. Seseorang yang paham dengan ajaran 
Agamanya tentu akan menghindari Bank Konvensional karena sudah 
dengan jelas bahwa Bank Konvensional mengadopsi sistem riba atau 
tambahan dari kegiatannya yang hal itu sangat diharamkan di dalam 
ajaran Agama Islam. 

                                                             
9 ³�'DWD�6HNRODK�GL�.DEXSDWHQ�6XPEDZD´��GDODP�https://dapo.kemdikbud.go.id, 

diakses pada tanggal 9 November 2022, pukul 19.07. 
10 Observasi, di desa Sebeok Kecamatan Orong Telu, 4 April 2022. 

https://dapo.kemdikbud.go.id/
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Peneliti tertarik 
VHNDOL�XQWXN�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�WHQWDQJ�³3HQJDUuh pendidikan dan 
pemahaman Agama terhadap keputusan menggunakan produk 
Perbankan Syariah di Kabupaten Sumbawa Besar NTB´� 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 
Berlandaskan konteks masalah yang dijabarkan, peneliti 

mendapatkan 4 rangkaian problema yang membentuk sasaran dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

seseorang untuk menggunakan produk Perbankan Syariah ? 
2. Apakah pemahaman Agama berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan seseorang untuk menggunakan produk Perbankan 
Syariah ? 

3. Apakah Pendidikan dan pemahaman Agama berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan seseorang untuk menggunakan 
produk Perbankan Syariah ? 

Mengingat pentingnya masalah yang akan dibahas, maka Peneliti 
akan membatasi cakupan-cakupan sehingga penelitian lebih apik, 
terfokus, dan tidak memberikan multi tafsir terhadap tujuan penelitian 
yang mendasarinya dan bisa memudahkan metode analisis itu sendiri. 
Oleh karena itu, Peneliti membatasi penjabaran atas permasalahan 
yang akan ditinjau, antara lain : 
1. Penelitian ini menggunakan sampel pada masyarakat di Kabupaten 

Sumbawa Besar yang sudah menempuh pendidikan sekolah tinggi 
atau Universitas. 

2. Penelitian mengambil populasi dari masyarakat di Kabupaten 
Sumbawa Besar yang sudah menempuh pendidikan sekolah tinggi. 

3. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang sudah dewasa 
atau balig, sehingga dia bisa membedakan mana yang baik benar. 

4. Isu yang diangkat adalah pendidikan dan pemahaman Agama 
terhadap keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap keputusan 

menggunakan produk Perbankan Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman Agama terhadap 

keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari ke dua variabel penelitian 

tersebut bisa mempengaruhi keputusan seseorang untuk 
menggunakan produk  Perbankan Syariah. 

D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini bisa menjadi acuan atau referensi untuk memajukan 

dunia Perbankan di Provinsi NTB, khususnya di masyarakat Kota 
Sumbawa Besar. 

2. Penelitian bisa dijadikan bahan acuan oleh Perbankan Syariah 
untuk kemajuannya. 

3. Penelitian ini bisa memberikan informasi kepada dunia Perbankan 
tentang arah dan tujuan marketing yang baik dan benar. 

4. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau tinjauan pustaka untuk 
penelitian berikutnya. 

E. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Definisi operasional adalah aspek penelitian 
yang memberikan informasi tentang bagaimana mengukur variabel.11 

 
 
 
 
 
 
 

                                                             
11 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif : Teori 

Penerapan dan Riset Nyata, ( Yogyakarta : Anak Hebat Indonesia,2020), hlm. 65. 
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Tabel 1.1 
Definisi operasional variabel 

Variabel Definisi Indikator Konsep 
Pendidikan Menurut Ramayulis 

pendidikan adalah 
suatu orientasi atau 

bantuan yang 
sengaja disalurkan 
oleh orang dewasa 

kepada peserta didik 
agar mereka 

menjadi dewasa dan 
memandang dunia 
dengan persepektif 

yang berbeda. 
Pendidikan adalah 
usaha seseorang 
atau sekelompok 

orang untuk 
menjadi dewasa 

atau mencapai taraf 
hidup serta keadaan 
mental yang lebih 

baik.12 

a. Pendidikan 
Formal 

b. Pendidikan 
non-formal 

c. Pendidikan 
informal 

Penilaian dari 
variabel 

pendidikan 
akan diukur 
berdasarkan 

indikator yang 
ada seperti 
pendidikan 

formal, non-
formal dan 
informal. 

Pemahaman 
Agama 

Menurut Jalaluddin 
Rakhmat, 

pemamahan agama 
adalah suatu 

keadaan dalam diri 
seseorang yang 
mendorongnya 

untuk bertingkah 
laku sesuai dengan 
ajaran agama yang 

dianutnya.13 

a. Dimensi 
Ideologis 

b. Dimensi 
ritualistik 

c. Dimensi amal 
d. Dimensi 

Inteketual 
e. Dimensi Ihsan 

Penilaian dari 
variabel 

pemahaman 
agama diukur 
dari beberapa 
indikator yaitu 

dimensi 
ideologis, 
ritualistic, 

dimensi amal. 
Dimensi 

intelektual dan 
dimensi ihsan. 

                                                             
12 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 13. 
13Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003), 

hlm. 88. 
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Pengambilan 
keputusan 

Menurut G.R. 
Terry, pengambilan 
keputusan adalah 

pemilihan 
keputusan 

berdasarkan 
beberapa kriteria 

dari dua atau lebih 
alternatif yang 

layak.14 

a. internal 
b. eksternal 

Penilaian dari 
variabel 

pengambilan 
keputusan 
dapat dikur 

dari indikator 
internal dan 
eksternal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
                                                             

14 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2000),  hlm. 5. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah seluruh bahan bacaan yang mungkin 

pernah dibaca dan dianalisis, baik yang sudah dipublikasikan 
maupun sebagai koleksi pribadi. Kajian pustaka merupakan 
sekumpulan penjelasan dari berbagai ilmu pengetahuan yang 
digunakan sebagai acuan dan informasi dalam melakukan penelitian. 
Kajian literatur atau kajian pustaka berisi deskripsi mengenai bidang 
atau topik tertentu 15 . Adapun beberapa kajian pustaka dalam 
penelitian ini adalah sebagai beriku : 
1. Jurnal yDQJ� PHPEDKDV� WHQWDQJ� ³3HQJDUXK� UHOLJLXVLWDV�� SHUVHSVL�

dan motivasi Nasabah terhadap keputusan memilih Perbankan 
Syariah´16. Fokus masalah yang diangkat pada studi ini adalah 
untuk mengamati sejauh mana faktor pengetahuan agama, 
persepsi dan motivasi memiliki pengaruh terhadap putusan 
menggunakan Bank Syariah. Studi ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu 
teknik observasi dan kuesioner. Hasil yang diperoleh dari studi 
ini menunjukkan bahwa pengetahuan Agama, persepsi dan 
motivasi secara simultan berdampak kepada putusan 
menggunakan Bank Syariah. Akan tetapi, studi ini sebagian 
menunjukkan bahwa keyakinan tidak mempengaruhi keputusan 
Nasabah untuk menggunakan Bank Syariah. Selanjutnya, 
persepsi Nasabah tidak mempengaruhi keputusan memilih Bank 
Syariah. Pada saat itu, motivasi berdampak lurus kepada putusan 
memakai Bank Syariah. Kemudian motivasi berdampak lurus 
kepada putusan menggunakan Perbankan Syariah. Kelebihan dari 
penelitian ini adalah menggunakan variabel yang cukup banyak 
sehingga memberikan pengetahuan yang lebih banyak kepada 
pembaca, sedangkan kekurangannya adalah menggunakan satu 

                                                             
15³�'HILQLVL� .DMLDQ� 3XVWDND´�� GDODP� https://dspace.uii.ac.id, diakses tanggal 30 

juli 2022, pukul 19.40 
16 0�� =XKLUV\DQ� GDQ� 1XUOLQGD�� ³3HQJDUXK� 5HOLJLXVLWDV�� 3HUVHSVL� GDQ� 0RWLYDVL�

1DVDEDK�WHUKDGDS�.HSXWXVDQ�0HPLOLK�3HUEDQNDQ�6\DULDK´��9RO�����1R�����2NWRber 2021. 

https://dspace.uii.ac.id/
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sample perbankan sehingga hasilnya tidak bisa mencakup semua 
Perbankan Syariah. 

2. Jurnal Universitas Jenderal Soedirman, yang membahas tentang 
³)DNWRU-Faktor yang mempengaruhi keputusan Nasabah untuk 
menggunakan jasa Perbankan Syariah Di Kota Tasik Malaya´��
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan Nasabah dalam menggunakan 
Perbankan Syariah di Tasik Malaya. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Hasil dari penelitian ini adalah variabel 
nisbah bagi hasil, kualitas keagamaan, pendidikan dan produk 
yang ditawarkan berpengaruh positif atau signifikan terhadap 
keputusan Nasabah menggunakan jasa Perbankan Syariah 17 . 
Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa responden yang 
hanya berasal dari tiga cabang utama Bank Syariah yang ada di 
Kota Tasik Malaya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah dengaQ� MXGXO� ³3HQJDUXK� Ueligiusitas terhadap 
keputusan mHQDEXQJ� GL� %DQN� 6\DULDK´�� 3HQHOLWLDQ� LQL� EHUWXMXDQ�
untuk melihat adakah dampak pengetahuan Agama kepada 
putusan bertransaksi di Bank BNI Syariah cabang Bekasi. 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada studi ini yaitu 
metode kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah didapatkan dampak 
secara substansial antara religiusitas kepada putusan memilih 
bertransaksi di Bank Syariah 18 . Kelebihan dari penelitian ini 
adalah menggunakan satu variabel yang jelas serta bahasa yang 
digunakan sangat runtut sehingga pembaca bisa paham dengan 
arah penelitian ini. Selain itu, di akhir tulisan disertakan hasil 
kuisionernya sehingga semakin memperkuat atau memperjelas 
hasil penelitiannya. Akan tetapi, penelitian ini menggunakan satu 

                                                             
17 'HVLDQD� 'HZL� 6XVLODZDWL� GDQ� 1HJLQD.HQFRQR� 3XWUL�´� )DNWRU-Faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan Nasabah untuk Menggunakan Jasa Perbankan Syariah di Kota 
7DVLNPDOD\D´��9RO������1R���������� 

18$KPDG�)DWXUURKPDQ��³�SHQJDUXK5HOLJLVXLWDV�WHUKDGDS�.HSXWXVDn Menabung di 
Bank Syariah di BNI Syariah cabang Bekasi,( skripsi, FDIK UIN Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, 2019). 
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sampel Bank dan di lokasi yang sama, sehingga penelitian ini 
cenderung fokus pada satu Bank, karena bisa jadi nasabah Bank 
yang lain juga berbeda. 

4. Skripsi GHQJDQ� MXGXO� ³3HQJDUXK� SHQGLGLNDQ� GDQ� Serilaku 
keagamaan terhadap penggunaan Bank Syariah (Studi Kasus Di 
'HVD� &LQWDPDQLN� .HFDPDWDQ� &LJXGHJ� .DEXSDWHQ� %RJRU�´� 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor 
pendidikan dan perilaku Keagamaan berpengaruh terhadap 
penggunaan Perbankan Syariah di masyarakat desa Cintamanik 
Kecamatan Cigudeg Kabupaten Bogor. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik penentuan 
sampel menggunakan teknik sampling sederhana. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar variabel pendidikan 
berpengaruh terhadap penggunaan Bank Syariah 19 . Faktor 
pendidikan dan prilaku keagamaan bergerak simultan kepada 
dampak pemakaian produk Perbankan Syariah. Kelebihan 
penelitian ini adalah menggunakan jumlah responden yang cukup 
banyak dan variatif sehingga hasilnya bisa dikatakan akurat.. 
Akan tetapi, daerah cakupan yang cukup kecil sehingga 
cenderung lazim sama dengan penelitian sebelum-sebelumnya 
dan penggunaan sampel satu Bank sehingga kurang menyeluruh 
hasil penelitiannya untuk semua Nasabah Perbankan Syariah. 

5. Jurnal yang membahas WHQWDQJ� ³3HQJDUXK� WLQJNDW� SHQJHWDKXDQ��
kualitas layanan dan tingkat literasi keuangan Syariah terhadap 
pengambilan keputusan masyarakat muslim menggunakan 
produk Perbankan Syariah GL� 'DHUDK� ,VWLPHZD� <RJ\DNDUWD´��
Penelitian ini diarahkan untuk mengamati adakah dampak 
tingkatan pengetahuan, mutu layanan dan tingkatan literasi 
keuangan Syariah entah sendiri-sendiri maupun bersamaan 
kepada penentuan putusan masyarakat muslim dalam 
menggunakan produk Perbankan Syariah di Daerah Istimewa 

                                                             
19 $ZDOXGLQ�� ³� 3HQJDUXK� 3HQGLGLNDQ� GDQ� 3HULODNX� .RQVXPHQ� 7HUKDGDS�

Penggunaan Bank Syariah( Studi Kasus di Desa Cintamanik Kecamatan Cigudeg 
.DEXSDWHQ�%RJRU�´��Skripsi, FEB UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017). 
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Yogyakarta 20 . Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
sebagai bahan penelitiannya. Menggunakan teknik analisis data 
analisis regresi linear berganda. Hasilnya adalah mengungkapkan 
bahwa tingkatan pengetahuan, mutu layanan, dan tingkatan 
literasi keuangan Syariah berpengaruh relevan atau substansial 
kepada putusan masyarakat muslim dalam memakai produk 
Perbankan Syariah di DIY. Studi ini menggunakan daerah 
cakupan yang cukup besar yaitu Provinsi DIY sehingga hasil 
penelitian lebih general. 

B. Kerangka Teori 
1. Pendidikan 

 Istilah pendidikan adalah suatu orientasi atau bantuan yang 
sengaja disalurkan oleh orang dewasa kepada peserta didik agar 
menjadi dewasa dan dapat memandang dunia dengan persepektif 
yang berbeda. Pendidikan adalah usaha seseorang atau 
sekelompok orang untuk menjadi dewasa atau mencapai taraf 
hidup serta keadaan mental yang lebih baik. 
 Tujuan pendidikan nasional diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, dengan isi adalah : pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kapasitas, membentuk 
kepribadian dan peradaban bangsa yang layak dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, agar dapat berkembang potensi 
diri menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab.21 
 Pembagian pendidikan menurut Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 yaitu sebagai berikut : pendidikan informal 
adalah adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dirumah 
dalam lingkungan keluarganya, pendidikan formal adalah 
pendidikan yang mempunyai bentuk atau organisasi tertentu, 

                                                             
20 5DKPDZDWL� 'H\OOD� +DQGLGD� GDQ� 0DLPXQ� 6ROHK�� ³� 3HQJDUXK� 7LQJNDW�

Pengetahuan, Kualitas Layanan dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengambilan 
Keputusan Masyarakat Muslim Menggunakan Produk Perbankan Syariah di Daerah 
,VWLPHZD�\RJ\DNDUWD´��9RO������1R�����������KOP����� 

21  Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Pendidikan, pasal 23. 
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pendidikan non-formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan 
formal.22 

2. Pemahaman Agama 
 Menurut Jalaluddin Rakhmat, Agama dalam kehidupan 
individu berfungsi sebagai suatu nilai yang memuat norma-
norma tertentu, sehingga pemahaman Agama adalah suatu 
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya kepada 
ajaran agamanya.23 
 Dasar tentang pemahaman Agama telah disampaikan oleh 
Allah SWT dalam Al-4XU¶DQ�VXUDK�$O-Baqarah (2) ayat 177 : 

�˴βϴ˴˸ϟ��˵Οϭ˵�΍Ϯ͊˸ϟϮ˵˴Η�ϥ˴˸΍�ή˶͉Βϟ˸΍�˴ϭ�ϕ˶ή˶θ˸Ϥ˴ϟ˸΍�Ϟ˴˴Β˶ϗ�Ϣ˸Ϝ˴˵ϫϮ˸�Ύ˶Α�Ϧ˴ϣ˴ Ի΍�Ϧ˸ϣ˴�ή͉Β˶ϟ˸΍�Ϧ͉Ϝ˶˰ Իϟϭ˴�Ώ˶ή˶ϐ˸Ϥ˴ϟ˸΍
�˶ ԻͿ˷΍ϭ˴� ή˶Χ˶� Իϻ˸΍� ϡ˶Ϯ˴˸ϴϟ˸� ΍ϭ˴��˴Ϧ ஭˷ϴ˶Β͉Ϩϟ� ΍ϭ˴� ΐ˶ ԻΘϜ˶ϟ˸� ΍ϭ˴� Δ˶ ˴̰ ˶ΌԸ ԻϠϤ˴ϟ˸�� ��ଉى ஭Ϫ͋ΒΣ˵�ϰ ԻϠϋ˴� ϝ˴� ΎϤ˴ϟ˸΍� ϰ˴Η� Ի΍ϭ˴

� ΍ϭ˴� ϰ ԻϤ ԻΘ˴ϴϟ˸� ΍ϭ˴� ϰ ԻΑή˵˸Ϙϟ˸΍� ϯϭ˶Ϋ˴�˶Ϝ ԻδϤ˴ϟ˸�˶Ϟϴ˶˸Βδ͉ϟ΍� Ϧ˴Α˸΍ϭ˴� Ϧ˴ϴ˸و��ଉ�΍ϭ˴�Ύ˴ϗή͋ϟ΍� ϰ˶ϓϭ˴� Ϧ˴ϴ˶˸Ϡ˶΋ԸΎδ͉ϟ
�˶Ώى��ଉ��͉μϟ΍� ϡ˴� Ύ˴ϗ� ˴΍ϭ˴�˴ΓϮ Ի̯ ΰ͉ϟ΍� ϰ˴Η� Ի΍ϭ˴� ˴ΓϮ ԻϠ�� �ଉ�΍ϭ˴�˴ό˶Αى ϥ˴Ϯ˵˸ϓϮ˸Ϥ˵ϟ˸΍ϭ˸Ϊ˴˵Ϭ Իϋ� ΍Ϋ˴˶΍� Ϣ˸ϫ˶Ϊ˶˸Ϭى��ଉ�
΍ϭ˴�˶α˸΄˴Βϟ˸΍�Ϧ˴ϴ˸Σ˶ϭ˴� ˶˯ Ը΍ή͉π͉ϟ�΍ϭ˴� ˶˯ ԸΎγ˸˴΄˴Βϟ˸΍�ϰ˶ϓ�Ϧ˴ϳ˸ή˶˶Β Իμ˷ϟن��ଉ��˴Ϧϳ˸ά͉˶ϟ΍�Ϛ˶˴ΌԸ Իϟϭ˵΍�΍Ϯ˵˸ϗΪ˴λ˴ن��ଉ��˴ϭ�˵΍  
��˵Ϥ˵ϫ�Ϛ˶˴ΌԸ ԻϟϭϥϮ˵˸Ϙ͉ΘϤ˵ϟ˸Ύ�24  
 

³Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu sudah itu suatu kebajikan, akan tetatpi sesungguhnya 
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir ( yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan sholat, dan menunaikan zakat; dan orang-
orang yang menepati janjinya apabila ia berjani, dan orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-RUDQJ� \DQJ� EHUWDNZD�´� ��
QS.Al-Baqarah (2) : 177) 

 Menurut Ancok dan suroso,25 dimensi pemahaman Agama 
terbagi menjadi 5 dimensi yaitu : dimensi ideologi (menerima hal-

                                                             
22 Ibid. 
23 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), 

hlm. 88. 
24 QS Al-Baqarah [ 2] : 177. 
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hal yang fundamental dalam agamanya), dimensi ritualistik 
(kemampuan seseorang menjalankan kewajiban agamanya), 
dimensi amal (kemampuan seseorang dimotivasi oleh ajaran 
agamanya), dimensi intelektual (kemampuan seseorang 
mengetahui ajaran agamanya), dimensi ihsan (kemampuan 
seseorang menikmati berkah dari pengamalan ajaran agamanya). 

3. Pengambilan Keputusan 
  Menurut G.R. Terry, pengambilan keputusan adalah 
pemilihan keputusan berdasarkan beberapa kriteria dari dua atau 
lebih alternatif yang layak. 26  Artinya pengambilan keputusan 
merupakan suatu hal yang sengaja dilakukan bukan kebetulan dan 
tidak boleh dilakukan sembarangan. 
  Pembahasan tentang dasar hukum pengambilan keputusan 
pada dasarnya bersumber dari Allah SWT, yaitu terdapat pada Al-
4XU¶DQ�VXUDW�6KDDG�D\DW����� 

�˶π˵ϴ˴ϓ�ϯ ԻϮ˴Ϭϟ˸΍�ϊ˶˶Β͉Θ˴Η�ϻ˴ϭ˴�ϖ͋Τ˴ϟ˸�Ύ˶Α�α˶�Ύ͉Ϩϟ΍�Ϧ˴ϴ˴˸Α�Ϣ˸Ϝ˵Σ˸�Ύ˴ϓ�ν˶έ˸�˴ϻ˸΍�ϰ˶ϓ�˱Δ˴ϔϴ˸˶ϠΧ˴�Ϛ˴ ԻϨϠ˸ό˴Ο˴�Ύ͉ϧ˶΍�Ω˵ மϭ΍Ϊ˴ Իϳ�Ϧ˸ϋ˴�Ϛ͉˴Ϡ
�˶ Իௌ˷�Ϟ˶ϴ˸˶Βγ˴ن��ଉ��˶π˴ϳ�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ΍�ϥ˶͉΍�˸Ϣ˵Ϭ˴ϟ�˶ Իௌ˷�Ϟ˶ϴ˸˶Βγ˴�Ϧ˸ϋ˴�ϥ˴Ϯ˸͊Ϡ�Ώ�Ύδ˴Τ˶ϟ˸΍�ϡ˴Ϯ˸˴ϳ�΍Ϯ˸δ˴˵ϧ�ΎϤ˴˶Αّ�Ϊ˲ϳ˸Ϊ˶η˴�Ώ˲�΍ά˴ϋ˴�27�˶ଉ  

 
 
  ³Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnys orang-orang sesat dari jalan Allah akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. 
(QS. Shaad : 26) 
  Menurut Kotler faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan adalah faktor kebiasaan yang mencakup kedudukan, 
budaya dan strata sosial;  faktor sosial yang mencakup kelompok 
acuan, keluarga, peran dan status; faktor pribadi mencakup usia, 
pengalaman, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, 

                                                                                                                                                       
25  D. Ancok dan K. Suroso, Psikologi Islam : Solusi Islam atas Problema-

Problema Psikologi ( Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2008), hal. 80. 
26 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi 

Aksara,2000), hlm. 5. 
27 QS Shaad [ 38] : 26. 
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kepribadian dan konsep diri; faktor psikologis yang mencakup 
motivasi, persepesi, pengetahuan, keyakinan dan pendirian.28 

C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting 29 . Kerangka berpikir 
dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam pelaksanaan 
penulisan, terutama untuk memahami alur pemikiran sehingga 
analsisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Kerangka berpikir juga bertujuan memberikan 
keterpaduan dan keterikatan antara variabel-variabel yang diteliti, 
sehingga menghasilkan suatu pemahaman yang utuh dan 
berkesinambungan. Namun kerangka berpikir ini tetap bersifak 
fleksibel dan terbuka sesuai dengan konteks yang terjadi di 
lapangan. Secara sederhana berikut adalah kerangka berpikir dalam 
penelitian ini yaitu :  

 

 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 

 

 
                                                             

28 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta : PT Indeks, 2003), hlm. 98. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Cet III : Bandung : alfabeta, 2012), 

hlm. 272. 

X1 

X2 

Y 
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Keterangan: 

X1: Pendidikan 

X2: Pemahaman Agama 

Y    : Pengambilan Keputusan 

       : Berpengaruh secara sendiri-sendiri 

  : Berpengaruh secara Simultan. 

D.  Hipotesis Penelitian 

Untuk menyederhanakan proses studi ini, peneliti 
menerangkan beberapa hipotesis di antaranya yaitu: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. H01 : 
 
Ha1 : 

Tidak adanya pengaruh pendidikan terhadap pengambilan 
keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah. 
Adanya pengaruh pendidikan terhadap pengambilan 
keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah. 

2. H02 : 
 
 
Ha2 : 

Tidak adanya pengaruh pemahaman Agama terhadap 
pengambilan keputusan menggunakan produk Perbankan 
Syariah. 
Adanya pengaruh pemahaman Agama dengan pengambilan 
keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah. 

3. H03 : 
 
Ha3 : 

Variable pendidikan dan pemahaman Agama tidak 
mempengaruhi pengambilan keputusan. 
Variable pendidikan dan pemahaman Agama mempengaruhi 
pengambilan keputusan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Di 

mana peneliti akan langsung turun ke lapangan untuk mengobservasi 
dan survey mengenai keadaan yang ada di sana. Studi lapangan 
adalah studi yang dilakukan di lapangan atau di mana gejala atau 
fenomena terjadi sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Dilihat 
dari data yang akan digunakan maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif di mana peneliti akan mengumpulkan data 
dari kuesioner yang disebarkan. Pendekatan kuantitatif yaitu 
penelitian yang kajiannya lebih menitikberatkan pada data-data yang 
berupa numerikal (angka) yang akan dioperasikan dengan 
pendekatan statistika.30Studi kuantitatif bisa dipahami sebagai tipe 
penelitian yang didasarkan pada temuan atau data bukti. 
Pengolahannya dengan menghitung angka tersebut dan dijabarkan 
dengan kalimat yang lugas.31 

B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 32 Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kabupaten Sumbawa 
yang sudah cukup umur (dewasa/baliq), berpendidikan minimal 
tamatan SMA dan sudah mempunyai akun rekening Bank. 

2. Sampel 
Sampel dalam sebuah penelitian dapat digunakan sebagai 

alat pengumpulan data. Data dapat dilihat akurat atau tidaknya 
tergantung dari sebuah sampel yang telah diperoleh dalam sebuah 
penelitian. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

                                                             
30 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,2011), hlm. 

85. 
31Mulawarman, Metodologi Penelitian Pendidikan dengan Studi Kasus, cetakan 

pertama (Yogyakarta: Gava Media,2014), hlm. 3. 
32  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2016), hlm. 80. 
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akan diteliti. 33  Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi. Bila populasi besar dan 
peneliti mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi.34 

 Jumlah sample yang diambil dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah 
populasi tidak diketahui atau tidak terhingga. Berikut rumus 
Lameshow35adalah: 

n =z1-Į�2P (1-P) 
d2 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

z = skor z pada kepercayaan 95%=1, 96 

p=maksimal estimasi 
= 0,5 

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10 % 

Berdasarkan formulasi di atas, maka total sampel yang Akan 
dipakai yaitu: 

n = z2P (1-P) 
 d2 
 

n = 1,962. 0, 5 (1 ± 0, 5) 
0.12 

 
                                                             

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : 
PT. Rineka Cipta, 2010), hlm. 173. 

34  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 
Alfabeta, 2015), hlm. 81. 

35 Stanley Lemeshow, David W. Hosmer J, janeileKlar& Stephen K. Lwanga, 
1997, Besar Sampel dalam Penelitian Kesehatan, Gajah Mada University Press, 
Yogyakarta, hlm. 2. 
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 n = 3, 8416. 0, 25 
 0, 01 

n = 96, 04 
 

Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara yang digunakan 
untuk pengambilan sampel dari populasi yang akan diteliti supaya 
dapat mewakili keseluruhan populasi. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsure atau anggota populasi 
untuk dapat dipilih menjadi anggota sampel. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah simple Random Sampling.  Teknik 
ini memilih sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi.36 

Pada penelitian ini sampel yang didapatkan adalah 96,04 
orang berdasarkan rumus yang telah dijabarkan di atas, namun 
untuk menggenapkan semua sampel dan untuk menambah 
keakuratan penelitian ini maka peneliti membulatkan menjadi 
100 orang atau responden. Jadi peneliti akan mengumpulkan data 
dari sejumlah responden ini. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Sumbawa Besar. 

Rencananya penelitian ini akan dijadwalkan pada tanggal 5 Juli 
sampai 31 September 2022. Sebelum terjun ke lapangan peneliti 
sudah melakukan observasi atau pengamatan jauh-jauh hari agar 
penelitian ini dapat berjalan dengan lancar menghindari risiko 
kemungkinan terjadi. 

D. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sesuatu yang memiliki nilai, di mana nilai 

tersebut dapat dijumpai pada suatu objek. 37  Berdasarkan hal itu, 
variabel dapat diartikan sebagai suatu nilai dari objek yang memiliki 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif,Kualitatif dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta,2015), hlm. 82. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif,Kualitatif dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta,2019), hlm. 134. 
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variasi tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya oleh 
peneliti. 
1. Variabel bebas (independent variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang memiliki pengaruh atau 
perubahan yang terjadi pada variabel yang lain. Apabila terdapat 
perubahan pada suatu variabel, maka itu disebabkan oleh variabel 
bebas. Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah 
pendidikan dan pemahaman Agama.  

2. Variabel Terikat (dependent variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang diikat oleh variabel 

bebas, dimana apa yang terjadi pada variabel ini ada hubungan 
atau korelasi dengan maupun bebas maupun variabel lainnya. 
Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah keputusan 
menggunakan produk Perbankan Syariah. 

E. Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Melalui pendekatan ini peneliti akan 
mendapatkan beberapa data dalam bentuk angka. Penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif akan menguji suatu teori 
maupun hipotesa-hipotesa, lalu mengumpulkan data untuk 
mendukung atau membantah hipotesis-hipotesis yang ada. Peneliti 
akan melakukan observasi terlebih dahulu ke tempat studi kasus dan 
melakukan survey, dari hasil tersebut bisa mendapatkan data baik itu 
data primer maupun sekunder. Setelah itu peneliti akan membuat 
angket dimana angket tersebut disebarkan kepada semua sample 
yang telah ditetapkan. Sebelum itu, tentu angket tersebut akan diuji 
dulu seberapa akurat angket tersebut. 

Setelah para responden sudah mengisi angket dengan baik, maka 
peneliti akan melakukan yang namanya uji regresi yang bertujuan 
untuk mendapatkan pola hubungan secara sistematis dari variabel X 
dan variabel Y, dan untuk mengetahui besarnya perubahan variabel 
X terhadap variabel Y, serta untuk memprediksi variabel Y jika nilai 
variabel X diketahui. Setelah itu, peneliti akan melakukan analisis 
dari uji regresi tersebut, apakah ada hubungan tidaknya antara 
variabel X dengan variabel Y, tentu kegiatan analisis ini didasarkan 
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dengan data yang sudah didapatkan, dari hasil analisis ini dapat 
ditarik kesimpulan dari penelitian ini. 

F. Instrumen/ Alat  dan Bahan Penelitian 
1. Instrumen Variabel penelitian 

Penelitian dapat dipahami sebagai proses investigasi sistematis 
yang menyediakan penjelasan untuk pemecahan problema. 
Dalam melakukan kegiatan penelitian, eksistensi instrumen 
penelitian merupakan faktor yang fundamental, tertera unsur 
metodologi penelitian. Instrumen atau alat penelitian adalah 
perangkat yang dipakai untuk menghimpun, meninjau, dan 
menganalisis masalah penelitian. 

Bagi Suharsimi Arikunto, instrumen penghimpunan data ialah 
instrumen yang dipakai oleh peneliti dan digunakan dalam 
kegiatan penghimpunan datanya agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang 
kondusif.38 Ibnu Hadjar berpendapat bahwa instrumen penelitian 
adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 
kuantitatif secara objektif tentang perubahan karakteristik 
variabel.39 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang 
variabel yang sedang diteliti. Instrumen penelitian adalah alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, dan 
menyelidiki suatu masalah.  

Menurut Yusuf Muri,40 alat penelitian yang umum digunakan 
dalam studi kuantitatif adalah: 
a. Kuesioner 

Kuesioner berasal dari bahasa Latin: Questionnaire 
maksudnya mengacu pada serangkaian persoalan yang 

                                                             
38 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 

hlm. 34. 
39  Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam 

Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), hlm. 56. 
40Yusuf Muri, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: PT Fajar 

InterpratamaIrata, 2013), hlm.45. 
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berkaitan dengan tema penelitian dan diberikan kepada 
sekelompok individu untuk tujuan pengumpulan data. 

b. Skala 
Skala biasanya dipakai pada pengelompokan data. 

Teknik ini dapat menghasilkan data yang bermaksud jika 
peneliti dapat menentukan jenis yang benar berdasarkan tipe 
data yang dikelompokkan dan maksud penelitian yang telah 
diformulasikan.  
Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berupa angket atau kuesioner yang dibuat sendiri oleh 
peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan 
menggunakan skala Likert. Skala Likert fungsinya untuk 
memperkirakan perilaku, opini dan persepsi personal atau 
sekerumun orang tentang suatu kejadian sosial.41 

Tabel 3.1 
Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Deskripsi/Pengukuran 
Pendidikan (X1) a. Pendidikan formal 

b. Pendidikan non-formal 
c. Pendidikan informal 

 

Skala Likert; 
P1;P2;P3;P4;P5 

Pemahaman 
Agama (X2) 

a. Dimensi Ideologis 
b. Dimensi ritualistic 
c. Dimensi amal 
d. Dimensi Inteketual 
e. Dimensi Ihsan 

 

Skala Likert; 
P6; P7; P8; P9;P10 

Pengambilan 
Keputusan (Y) 

b. Internal 
c. eksternal 

 

Skala Likert; 
P11; P12; P13; P14; 

P15. 
Fenomena sosial sudah diidentifikasi secara khusus oleh 

peneliti selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan 
Skala Likert, variabel yang akan diukur diubah menjadi indeks 
variabel. Indikator tersebut kemudian digunakan sebagai titik 

                                                             
41 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, dan R dan 

D(Bandung: Alfabeta,2008), hlm.80. 
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awal untuk menggabungkan elemen-elemen alat yang dapat 
berupa laporan atau kuesioner.42Kuesioner yang dipakai pada 
studi ini menggunakan kuesioner terkunci, artinya pada 
kuesioner mencadangkan pengganti respon akibatnya 
narasumber hanya bisa mengambil salah satu respon yang 
disediakan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
jenis instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian skor 
sebagai berikut:  

1) SS : Sangat Setuju Diberikan skor 5 
2) S:Setuju                          Diberikan skor 4 
3) TS : Tidak Setuju                 Diberikan skor 3 
4) STS: Sangat Tidak Setuju      Diberikan skor 2 

 

2. Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah ukuran seberapa efektif atau kuat suatu 
instrumen.43 Hasil penelitian dianggap valid jika instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian valid. Oleh 
karena itu, pemeriksaan validasi fundamental untuk dilaksanakan 
untuk mengerti keakuratan atau kevalidan alat yang digunakan 
sebagai instrument pengukur. 

Formulasi yang dipakai untuk menghitung validitas studi ini 
yaitu menggunakan rumus korelasi Pearson product moment dan 
memakai aplikasi SPSS 22.0 for windows. 

b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen menunjukkan kesesuaian dan 

kestabilan angka hasil pengukuran yang diberikan. Artinya 
sebuah alat dikatakan kredibel jika dipakai untuk menghitung 
bahan yang sama berulang kali, maka data yang didapatkan akan 
seragam.44 

                                                             
42Ibid,. 93. 
43SuharsimiArikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

PT. Rinekan Cipta, 2002), edisi revisi IV, hlm. 211. 
44 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS(Yogyakarta: 

Andi, 2006), hlm. 219. 
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Percobaan Reliabilitas alat penelitian ini dilaksanakan dengan 
internal consistency ialah dengan menguji alat hanya satu kali, 
setelah itu diperoleh analisis dengan pendekatan spesifik.45Pada 
kondisi ini, peneliti memakai pendekatan alfa Cronbach dengan 
formulasi untuk menetapkan koefisien reliabilitas alfa Cronbach 
yaitu: 

 
ri =     k     (1 - �6L2  ) 
         (k-1)        Si2  
 
Keterangan:  

Ri = Reliabilitas Instrumen 
k = Banyak butir pertanyaan 
�6L2 = Jumlah ragam butir 
Si2 = Ragam total 

 

Dengan bantuan perangkat lunak SPSS, maka akan didapatkan 
angka koefisien alfa Cronbach, di mana sebuah elemen instrumental 
disebutkan kredibel atau sangat reliabel apabilanilai alfa Cronbach ��
0,05. 46  Sebelum ditindak lanjuti dengan pengelompokan data 
menggunakan alat yang direkayasa, alat tersebut terlebih dahulu 
diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang dapat digunakan, untuk mengukur pengaruh pendidikan 
dan pemahaman Agama terhadap keputusan menggunakan produk 
Perbankan Syariah. 

G. Teknik Pengumpulan Data / Prosedur Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan sebagai landasan 

dalam penelitian maka penulis akan melakukan pengumpulan data, 
teknik pengambilan data yang digunakan untuk yaitu: 

 
 
 
 

                                                             
45Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 359. 
46  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarians dengan program 

SPSS(Semarang : UNDIP,2003), hlm. 41.  
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1. Riset  atau Pemantauan 
Riset atau pemantauan adalah prosedur mengatur proses 

observasi dan memori baik manusiawi maupun mental.47Seluruh 
tipe studi mental melibatkan dan memperhatikan apa yang terjadi 
dan merekam apa yang diamati. Penelitian kuantitatif dan 
kualitatif sama-sama memiliki aspek pengamatan yang ditujukan 
pada pencatatan tepat apa yang terjadi, dan meninjau korelasi 
antar bagian yang berbeda dari fenomena yang diamati.48 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 
seperti pendidikan seseorang dan pemahaman Agama semuanya 
berperan dalam memilih untuk menggunakan produk Perbankan 
Syariah. 

2. Penyebaran Kuesioner 
Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung dan tertulis. Kuesioner 
adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara menyediakan 
daftar pertanyaan yang akan peneliti ajukan pada responden yaitu 
masyarakat Kabupaten Sumbawa. Tentu dari kuesioner ini akan 
didapatkan data yang sangat penting dengan keberhasilan 
penelitian ini. 

Peneliti akan mengirimkan link untuk pengisian angket dan 
hard file atau draf pernyataan yang sudah dicetak dan diberikan 
kepada masyarakat Kabupaten Sumbawa untuk dijawab. 
Pengisian kuesioner ini diberikan oleh peneliti untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh pendidikan dan pemahaman Agama 
terhadap keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah. 

H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah prosedur untuk menafsirkan data ke dalam 

rupa yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Penelitian 
memakai analisis data statistik pada analisis ketiga variabelnya. 

 
 

                                                             
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif R&D(Bandung : Alfabeta, 

2011) hlm. 145.  
48 E. Kristi Perwandari, pendekatan Kualitatif untuk Perilaku Manusia(Depok : 

LPSP3-UI), cet ke-4, hlm. 134. 
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1. Uji Koefisien Korelasi 
Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini dirancang 

untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara variabel 
bebas yaitu pendidikan dan pemahaman Agama. Untuk 
menemukan tujuan dan signifikansi korelasi antara beberapa 
variabel, dari segi signifikansi yang bersifat selaras, sebab-akibat, 
dan reciprocal.49Pengukuran ini dipakai untuk menemukan tingkat 
korelasi antara variabel-variabel tersebut.  

2. Uji Asumsi Klasik 
Pada studi ini, memakai beberapa uji asumsi klasik untuk 

melakukan uji regresi asumsi-asumsi ini harus dipenuhi untuk 
melanjutkan pengujian. Sebagian uji asumsi klasik yang dipakai 
pada studi ini yaitu: 
a. Uji Normalitas 

Ada dua aturan umum untuk memeriksa bentuk degenerasi 
normal: yaitu memakai kajian indeks (normal p-p plot) atau 
dengan menggunakan satu sampel uji Kolmogorov-smirnov. 
Jika signifikansi data lebih besar dari 0,05 menggunakan uji 
satu sampel Kolmogorov-smirnov, maka data diasumsikan 
berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu kondisi di mana terdapat 

hubungan linier yang kuat antara variabel bebas pada bentuk 
degenerasi. Pengujian ini dipakai untuk menemukan apakah 
korelasi antar variabel bebas pada bentuk degenerasi bersifat 
linier atau tidak. Prasyarat yang harus dipenuhi model regresi 
adalah tidak adanya multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastiisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah varians dari 

residual pada pengamatan lain tidak sama. Model regresi yang 
baik tidak memiliki heteroskedastisitas. Ada beberapa cara 
untuk mengukur apakah terjadi perubahan iklim, termasuk uji 
glejser dan plot sebar (nilai prediksi ZPRED dengan residual 

                                                             
49  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarians dengan Program 

SPSS(Semarang: UNDIP,2003), hlm. 260. 
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SRESID). Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dalam data set, Anda dapat menggunakan analisis korelasi 
spearman untuk membandingkan residual (variabel yang tidak 
terpengaruh oleh efek utama dari variabel lain) untuk setiap 
variabel bebas. Apabila angka sangkutan antara variabel bebas 
dan sisa lebih dari 0,05, sehingga tak dapat ada 
heteroskedastisitas, dan mengamati sebaran sebaran data, jika 
meluas secara random, heteroskedatisitas merupakan identitas 
problema yang hilang. 

3. Uji Hipotesis 
Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif menentukan 

hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel bersifat 
hipotesis. Bangunan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
a. Uji t 

Pengujian terhadap variabel-variabel independen secara 
parsial (individu) yang di tujukan untuk melihat signifikan dan 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap varian 
variabel dependen, dengan asumsi variabel independen lainnya 
dianggap konstan. 

b. Uji f 
Pengujian ini dipakai untuk menemukan adakah variabel 

bebas secara bersamaan berdampak besar kepada variabel 
terikat. Hasil uji ini akan ditemukan pada yields ANOVA pada 
reaksi analisis degenerasi. 

c. Analisis Korelasi Ganda ( R) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 
waktu yang bersamaan. Koefisien korelasi mengukur kekuatan 
hubungan antara variabel independen dan dependen. Kekuatan 
suatu hubungan cenderung berfluktuasi antara 0 dan 1, dengan 
nilai yang hampir 1 menunjukan korelasi yang lebih akurat dan 
angka yang hampir 0 menunjukkan korelasi yang lebih lesu. 
Nilai koefisien korelasi yang didapatkan pada pengujian ini 
akan membantu menampakkan lesunya korelasi antara variabel 
bebas dan terikat. 
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4. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan agar mengerti seluas apa 

varians faktor dependen dijelaskan oleh faktor independen. 
Koefisien determinasi dikenal sebagai tetapan varians pada 
variabel dependen yang disebabkan oleh varians pada variabel 
independen. Koefisien determinasi dapat dilihat pada output 
SPSS sebagai nilai R square pada tabel summery model. Ada 
kisaran nilai yang mungkin untuk R square, penyeling 0 dan 1. 
Angka tetapan determinasi atau R squares sama dengan kuadrat 
koefisien korelasi (r2).50 Dengan demikian koefisien determinasi 
dapat dihitung dengan rumus: 

KD = r2 x 100% 

 

Keterangan:  
 

KD = koefisien determinasi (angka atau indeks yang 
digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan suatu variabel terhadap variabel-
variabel lainnya). 

r2 = kuadrat koefisien korelasi (nilai R square dalam 
output SPSS). 

 

 

 

 

 

 

                                                             
50 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS(Yogyakarta: 

Andi,2006), hlm. 123. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis yang menjelaskan hasil 
statistik atau pengolahan data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah dikumpulkan maupun diuji 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Tujuan analisis deskriptif 
adalah untuk mengetahui gambaran atau penyebaran data sampel 
atau populasi. Penelitian ini dilakukan pada 100 sampel 
masyarakat Kabupaten Sumbawa. 
a. Sejarah Singkat Kabupaten Sumbawa 

Tanah Samawa  yang disebut  Kabupaten Sumbawa, 
kelahirannya tidak lepas dari kelahiran bangsa Indonesia yang 
diproklamirkan pada tanggal 17 agustus 1945 dan ditetapkan 
Undang-Undang Dasar 1945 pada tanggal 18 Agustus 1945 
yang merupakan landasan konstitusional dalam rangka 
penyelenggaraan pemerintahan baik di pusat maupun di daerah. 
Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 18 UUD 1945(sebelum 
amendemen) ³SHPEDJLDQ daerah Indonesia atas daerah besar 
dan kecil dengan bentuk susunan pemerintahannya ditetapkan 
dengan Undang-Undang dengan memandang dan mengingat 
dasar Permusyawaratan dalam sistem pemerintahan negara dan 
hak-hak asal usul dalam daerah-daerah yang bersifat 
LVWLPHZD�´51 

Selanjutnya pemerintah di Tanah Samawa menjadi 
swapraja Sumbawa yang bernaung di bawah Provinsi Sunda 
Kecil, sejak saat itu pemerintahan terus mengalami perubahan 
mencari bentuk yang sesuai dengan perkembangan yang ada 
sampai dilikuidasinya daerah Pulau Sumbawa pada tanggal 22 
Januari 1959. Kelahiran Kabupaten Sumbawa juga tidak lepas 
pembentukan Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagaimana 

                                                             
51 ³6HMDUDK�.DEXSDWHQ�6XPEDZD´��GDODP�https://sumbawakab.go.id, diakses 

tanggal 05 November 2022 

https://sumbawakab.go.id/
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diamanatkan dalam UU No. 64 Tahun 1958 dan UU No. 69 
Tahun 1958 yang merupakan tonggak sejarah terbentuknya 
Daswati I Nusa Tenggara Barat. 

Kabupaten Sumbawa mempunyai beberapa Kecamatan 
diantaranya adalah Kecamatan Orong Telu, Plampang, Lunyuk, 
Batu Lanteh, Alas, Ropang dll. Seiring berjalannya waktu 
beberapa Kecamatan tersebut melakukan pemekaran sehingga 
sekarang ini cukup banyak Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Sumbawa. Beberapa Kecamatan baru adalah Kecamatan Orong 
telu, Lape, Lantung, Lenagguar dll. 

Kabupaten mempunyai beberapa potensi, diantaranya 
adalah potensi pertanian, peternakan, perikanan dan pariwisata. 
Untuk pertanian Kabupaten Sumbawa terkenal dengan 
penghasil jagung, bawang merah dan padi, hal ini menjadi 
potensi utama Kabupaten ini karena wilayahnya yang cukup 
agraris sehingga sangat cocok untuk pertanian padi dan jagung. 
Selain itu, ada sebagian dari masyarakat yang menghasilkan 
hasil pertanian atau perkebunan seperti kacang hijau, jahe, kopi 
dan lainnya. Untuk bidang peternakan Kabupaten sangat 
dikenal sebagai penghasil kerbau dan sapi. Hampir setiap tahun 
pemerintah ataupun masyarakat Sumbawa mengirimkan hasil 
peternakan mereka ke Ibukota Provinsi. Bidang pariwisata 
Kabupaten Sumbawa juga tidak kalah dengan Kabupaten yang 
ada di Provinsi NTB ini, terbukti dengan banyak turis baik 
lokal maupun mancanegara datang berlibur ke Kabupaten. 
Tercatat cukup banyak artis negeri ini yang berlibur di 
Sumbawa, bahkan suatu kehormatan seorang artis dan model 
luar negeri menyewa salah satu Pulau indah di Sumbawa yaitu 
Pulau Moyo untuk acara Privat nya. 

Kabupaten Sumbawa juga memiliki berbagai karya seni 
dan peninggalan zaman dahulu, seperti Istana Dalam Loka dan 
Istana Kuning. Kedua peninggalan zaman dahulu ini sampai 
saat ini masih ada berdiri dan masih dijaga dengan sebaik 
mungkin oleh pemerintah Kabupaten Sumbawa. Selain itu, 
salah satu seni yang paling terkenal di Kabupaten ini adalah 
Karapan Kerbau atau Barapan Kebo. Suatu tradisi yang 
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dilakukan untuk menyambut musim tani atau musim hujan. 
Biasanya kegiatan ini dilaksanakan pada saat musim bercocok 
tanam dimulai. Balapan kuda juga merupakan tradisi rutin yang 
diadakan oleh masyarakat Sumbawa. Permainan rakyat pun 
Kabupaten ini juga punya seperti Karaci, barapan ayam/sampo 
ayam, berempuk dan masih banyak lagi. 

Untuk sektor perekonomian Kabupaten Sumbawa masih 
mengandalkan Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 
39,86%, diikuti dengan Perdagangan Besar dan eceran, 
Reparasi mobil dan Sepeda motor 16,25%, serta konstruksi 
12,17%. Peranan ketiga lapangan usaha tersebut dalam 
perekonomian Indonesia mencapai 68, 08%. Selain itu, salah 
satu indikator tingkat kemakmuran penduduk di suatu 
daerah/wilayah dapat dilihat dari nilai PDRB per Kapita. Yang 
merupakan hasil bagi antara nilai tambah yang dihasilkan oleh 
seluruh kegiatan ekonomi dengan jumlah penduduk. 
Perekonomian Kabupaten Sumbawa kian meningkat untuk 
periode 2015-2019, namun pada masa pandemi mengalami lesu 
ekonomi, namun pada saat ini perekonomian masih diusahakan 
agar membaik kembali. 

b. Pendidikan 
Pendidikan adalah salah satu wadah atau cara untuk 

memperbaiki kehidupan manusia untuk lebih baik dan lebih 
baik lagi. Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, 
keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan 
dari suatu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 
pelatihan atau penelitian. Kata pendidikan itu sendiri berasal 
dari bahasa Latin \DLWX� ³ducare ³EHUDUWL menuntun, 
mengarahkan atau memimpin. 

Pendidikan biasanya bersumber pada saat seorang bayi itu 
dilahirkan dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan bisa saja 
berawal dari sebelum bayi lahir seperti yang dilakukan oleh 
banyak orang dengan memainkan musik, mendengarkan ayat 
suci Al-4XU¶DQ dan membaca kepada bayi dalam kandungan 
dengan harapan bayi itu bisa memiliki tingkat kepekaan dan 
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kecerdasan maupun perilaku yang baik dan tujuan utamanya 
membiasakan hal-hal tersebut sedini mungkin. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa 
Nomor 12 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan 
perangkat Daerah Kabupaten Sumbawa dan Peraturan Bupati 
Sumbawa Nomor 55 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan 
organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa maka antara lain 
dibentuk lah suatu kelembagaan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan yang mengemban tugas membantu pemerintah 
dalam pelayanan dasar bidang pendidikan. Kecakapan lembaga 
ini sangat dibutuhkan untuk kemajuan pendidikan yang ada di 
Sumbawa. Tercatat Kabupaten Sumbawa sudah bisa mencakup 
semua jenjang pendidikan baik itu dari tingkat paling bawah 
maupun sampai perguruan tinggi.52 

Pendidikan di Kabupaten Sumbawa tergolong cukup 
maju, karena sudah banyak sekali gedung pendidikan baik itu 
dari jenjang sekolah dasar maupun sampai perguruan tinggi. 
Tercatat ada sekitar 4 atau lebih perguruan tinggi di Kabupaten 
Sumbawa dengan jumlah mahasiswa yang cukup banyak 
sedangkan untuk jenjang SD-SMA hampir setiap Kecamatan 
memilikinya dan bahkan ada lebih dari 6 Kecamatan memiliki 
jumlah SD-SMA yang lebih banyak. Ini menunjukkan bahwa 
pendidikan di Kabupaten Sumbawa cukup maju. 

Pendidikan sebagai hal yang sangat mendasar dalam 
kehidupan manusia harus dipenuhi atau dicukupi dengan 
sebaik mungkin, sesuai dengan isi pembukaan UUD 1945 yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa, artinya pendidikan adalah 
salah satu cara untuk dapat membawa perubahan bagi Negara 
ini, bahkan dalam Islam pendidikan sangat diistimewakan. 
Pemerintah Kabupaten Sumbawa selalu berupaya untuk bisa 
meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu dengan cara 
menyediakan gedung sekolah yang memadai beserta fasilitas 

                                                             
52  ³3HQGLGLNDQ� GL� 6XPEDZD´�� GDODP� http://dikbud.sumbawakab.go.id, diakses 

pada tanggal 09 November 2022 pukul 20.24 

http://dikbud.sumbawakab.go.id/
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didalaminya, tenaga pendidik, dan alternatif pembelajaran yang 
menarik. Fasilitas merupakan dasar penting dalam keberhasilan 
pendidikan karena kenyamanan akan memudahkan dalam 
menerima pembelajaran. 

Berikut adalah daftar jumlah sekolah yang ada di 
Kabupaten Sumbawa/2022. Berdasarkan data dari 
KEMDIKBUD RI.53 

Tabel 4.1 
Data Jumlah Sekolah 

no Jenjang Pendidikan jumlah 
1 Sekolah Dasar 372 
2 Sekolah Menengah Pertama 110 
3 Sekolah Menengah Atas 47 
4 Perguruan Tinggi 8 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah 

sekolah yang ada di Kabupaten Sumbawa cukuplah banyak 
dengan jumlah perguruan tingginya mencapai 8 buah, data 
tersebut didapatkan dari web resmi KEMDIKBUD RI. Namun 
masih ada lagi perguruan tinggi yang belum resmi di bangun 
atau beroperasi sehingga belum masuk dalam laman tersebut. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan di 
Kabupaten Sumbawa cukup berkembang pesat. 

c. Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ada beberapa karakteristik responden yang 

dijabarkan diantaranya adalah jenis kelamin, pekerjaan, dan 
pendidikan terakhir. Karakteristik tersebut adalah karakteristik 
yang dapat mewakili karakter yang diinginkan oleh peneliti. 
Ada beberapa pembagian karakteristik yang diambil peneliti 
berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan, dan pendidikan terakhir, 
berikut  adalah uraiannya : 

 

                                                             
53 ³'DWD�6HNRODK�GL�.DEXSDWHQ�6XPEDZD´��GDODP�https://dapo.kemdikbud.go.id, 

diakses pada tanggal 09 November 2022, pukul 19.53 

https://dapo.kemdikbud.go.id/
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Gambar 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa  jumlah 
responden adalah 100 orang, dengan responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 40 orang atau 40% dan responden 
perempuan dengan jumlah 60 orang atau 60%. 

 
Gambar 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan 
Pekerjaan 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
yang mempunyai pekerjaan sebagai petani adalah 15 orang 
atau 15%, Guru sebanyak 25 orang atau 25%, pegawai swasta 
atau buruh sebanyak 20 orang atau 20% dan pelajar 
/mahasiswa sebanyak 40 orang atau 40%. 
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Gambar 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan 
Berdasarkan gambar diagram lingkaran di atas bahwa 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
dibedakan menjadi tiga yaitu sekolah menengah atas atau 
SMA dimana jumlah responden nya sebanyak 35 orang atau 
35%,  D3 sebanyak 25 orang atau 25% dan Sarjana Strata 1 
atau S1 sebanyak 40 orang atau 40%, jadi total dari semua 
responden nya adalah 100 responden. 

d. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan 

skripsi ini, penulis memberikan beberapa penyataan atau 
angket kepada para responden yang berjumlah 100 orang, 
menggunakan Skala Likert dengan skor tertinggi 5 untuk 
jawaban sangat setuju dan  skor 2 untuk jawaban terendah 
atau yang menjawab sangat tidak setuju. 

Penelitian ini menggunakan  tiga variabel yaitu dua 
variabel X dan variabel Y, untuk variabel X1 yaitu pendidikan 
di mana pada angket yang disebar memuat 5 pertanyaan yang 
sudah sangat mewakili indikator dari variabel tersebut. 
Variabel X2 yaitu pemahaman Agama, untuk angket yang 
disebarkan juga menggunakan 5 pernyataan yang menurut 
peneliti sudah mencakup semua indikatornya. Sedangkan 
untuk Variabel Y adalah Putusan, untuk variabel Y juga 
menggunakan 5 pernyataan  yang diberikan kepada responden 
di mana kelima pernyataan tersebut sudah mencakup semua 
indikator dari variabel Y. sehingga jumlah seluruh kuesioner 
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yang disebarkan berjumlah 15 pernyataan, peneliti 
memangkas pernyataan ini supaya tidak menimbulkan efek 
jenuh kepada responden untuk menjawab dan  juga supaya 
memaksimalkan jawaban dari setiap pernyataan. 

Tabel 4.2 
Jawaban Responden X1 

Item 
pernyataan 

Banyaknya responden yang 
menjawab 

SS(5) S(4) TS(3) STS(2) 
X1.1 49 51 0 0 
X1.2 30 60 10 0 
X1.3 20 65 15 0 
X1.4 25 70 5 0 
X1.5 20 55 25 0 

TOTAL 144 301 55 0 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata 
respon dari semua pernyataan yang telah diberikan oleh 
peneliti adalah setuju, di mana dengan jumlah sebanyak lebih 
300 jawaban dari 100 responden. 

Tabel 4.3 
Jawaban Responden X2 

Item 
pernyataan 

Banyaknya responden yang 
menjawab 

SS(5) S(4) TS(3) STS(2) 
X2.1 50 49 1 0 
X2.2 40 45 5 0 
X2.3 15 83 2 0 
X2.4 20 70 10 0 
X2.5 55 40 5 0 

TOTAL 180 287 23 0 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jawaban 
responden terhadap pernyataan atau kuesioner yang diberikan 
oleh peneliti tentang pemahaman Agama rata-rata menjawab 
dengan jawaban setuju atau dengan skor  4. 
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Tabel 4.4 
Jawaban Responden Y 

Item 
pernyataan 

Banyaknya responden yang 
menjawab 

SS(5) S(4) TS(3) STS(2) 
Y1 40 60 0 0 
Y2 30 62 8 0 
Y3 32 54 14 0 
Y4 34 60 6 0 
Y5 35 64 1 0 

TOTAL 171 300 29 0 
 

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata responden menjawab pernyataan tentang 
pengambilan keputusan dengan jawaban setuju yaitu dengan 
skor  4 sebanyak 300 respon. 

2. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ke-validkan angket, 
dasar pengambilan keputusannya dalam uji validitas  adalah jika 
nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel maka angket 
dinyatakan valid, sebaliknya jika nilai r hitung kurang dari atau 
lebih kecil dari nilai r tabel maka angket dinyatakan tidak valid 
dengan distribusi nilai r tabel 5%. Sampel yang digunakan untuk 
menguji validitas dan reliabilitas ini adalah 100 responden dengan 
melihat tabel statistik r tabel yaitu sebesar 0,195, sedangkan untuk 
uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel jika memiliki &URQEDFK¶V 
alpa lebih dari 0,195. 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas X1 

No item r hitung r tabel keterangan 
1 Item 1 0,606 0,195 valid 
2 Item 2 0,515 0,195 valid 
3 Item 3 0,655 0,195 valid 
4 Item 4 0,692 0,195 valid 
5 Item 5 0,548 0,195 valid 
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Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 5 buah 
pertanyaan yang diajukan kepada responden dan semua pernyataan 
valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 
Misalnya pada item atau pertanyaan 1 nilai r hitung nya 0,606 
sedangkan r tabel nya 0,195 untuk skala 5%. 0,606 > 0,195 
sehingga uji validitas untuk variabel pendidikan valid. 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas X1 

 
 
 
 

 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai dari 
&URQEDFK¶V alpa variabel pendidikan adalah 0,722 dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 5 butir. Dari hasil di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengujian ini termasuk reliabel karena nilai 
Cronbach alpa lebih besar dari r tabel yaitu 0,722 > 0,195. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas X2 

No item r hitung r tabel keterangan 
1 Item 1 0,514 0,195 valid 
2 Item 2 0,609 0,195 valid 
3 Item 3 0,715 0,195 valid 
4 Item 4 0,648 0,195 valid 
5 Item 5 0,682 0,195 valid 

 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 5 buah 

pernyataan yang diajukan kepada responden dan semua pernyataan 
valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. 
Misalnya pada item atau pernyataan 1 nilai r hitungnya 0,606 
sedangkan r tabelnya 0,195 untuk skala 5%. 0,609> 0,195 sehingga 
uji validitas untuk variabel pemahaman Agama valid. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.722 5 



39 
 

 
 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas X2 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.831 5 

 
Berdasarkan uji reliabilitas di atas dapat dikatakan bahwa 

angket reliabel karena memiliki nilai Cronbach alpa 0,831 dengan 
jumlah pernyataan 5 butir. Untuk membuktikan reliabel tidaknya 
suatu instrument penelitian kita dapat melihat dari nilai 
CURQEDFK¶V� � Dlphanya, apabila nilainya lebih dari 0,60 maka 
instrument tersebut dapat dikatakan reliabel atau handal begitupun 
sebaliknya apabila nilainya kurang dari 0,60 maka instrument 
tersebut tidak reliabel atau error. Dari tabel di atas nilai CA dari 
variable pemahaman Agama yaitu sebesar 0,831 > 0,60, artinya 
instrument tersebut reliabel atau handal. 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Y 

No item r hitung r tabel keterangan 
1 Item 1 0,633 0,195 valid 
2 Item 2 0,681 0,195 valid 
3 Item 3 0,655 0,195 valid 
4 Item 4 0,658 0,195 valid 
5 Item 5 0,690 0,195 valid 

  
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 5 buah 

pernyataan yang diajukan kepada responden dan semua pernyataan 
valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 
Misalnya pada item atau pernyataan 1 nilai r hitungnya 0,606 
sedangkan r tabelnya 0,195 untuk skala 5%. 0,633 > 0,195 
sehingga uji validitas untuk variabel pengambilan keputusan valid. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.788 5 

 
Berdasarkan uji reliabilitas di atas dapat dikatakan bahwa 

angket reliabel karena memiliki nilai Cronbach alpa 0,788 dengan 
jumlah pernyataan 5 butir. Untuk membuktikan reliabel tidaknya 
suatu instrument penelitian kita dapat melihat dari nilai 
&URQEDFK¶V�  alphanya, apabila nilainya lebih dari 0,60 maka 
instrument tersebut dapat dikatakan reliabel atau handal begitupun 
sebaliknya apabila nilainya kurang dari 0,60 maka instrument 
tersebut tidak reliabel atau error. Dari tabel di atas nilai CA dari 
variable pengambilan keputusan yaitu sebesar 0,788 > 0,60, artinya 
instrument tersebut reliabel atau handal. 

3. Analisis Data Penelitian 
a. Uji Asumsi  Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data 
yang ada agar dapat menentukan model analisis yang paling tepat 
digunakan. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari 
analisis grafik (normal-p-p plot) untuk menguji normalitas data, 
variance inflation factor yang diperkuat oleh korelasi untuk 
menguji multikolineritas data, dan grafik plot untuk menguji 
heterokedastisitas. 
1) Uji  Normalitas  

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk 
menguji apakah nilai residual ber distribusi secara normal atau 
tidak. Dalam hal ini, yang dapat diuji normalitas bukan 
masing-masing variabel independen dan dependen tetapi nilai 
residual yang dihasilkan dari model regresi. Model regresi 
yang baik adalah yang mempunyai nilai residual yang ber 
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distribusi secara normal. Cara yang biasa digunakan untuk 
menguji normalitas pada model regresi yaitu dengan analisis 
grafik (normal p-p plot) regresi. 

 

 Gambar 4.4 
Hasil Uji Normalitas 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, ini berarti menunjukkan pola berdistribusi normal 
sehingga uji normalitas terpenuhi. 
2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menunjukkan 
apakah terdapat hubungan (korelasi) yang sempurna atau 
mendekati sempurna antar variabel bebas. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya gejala tersebut dilakukan 
dengan melihat nilai VIF (variance inflation faktor). 
Apabila nilai tolerance ±nya di atas 0, 1 dan VIF dibawah 
10, maka model regresi bebas dari gejala multikolinearitas. 
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Tabel 4.11 
Uji Multicollinearities 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.144 2.020  1.062 .291   

PENDIDIKAN .559 .092 .514 6.046 .000 .709 1.410 

RELIGIUSITAS .325 .098 .283 3.328 .001 .709 1.410 

 
Apabila nilai VIF nya kurang dari 10 dan nilai 

tolerancenya di atas 0,1maka asumsi multikolinearitasnya 
terpenuhi, dan berdasarkan hasil output nilai VIF untuk 
pendidikan sebesar 1,410 kurang dari 10 dan nilai tolerance 
Nya sebesar 0,709 lebih dari 0,1 sehingga dapat dikatakan 
untuk variabel pendidikan tidak ada multikolinearitas. Untuk 
variabel pemahaman agama atau religiusitas nilai VIF nya 
sebesar 1,410 kurang dari 10 dan nilai tolerance Nya senilai 
0,709 lebih dari 0,1 artinya variabel religiusitas atau 
pemahaman agama juga dapat dikatakan bahwa tidak ada 
multikolinearitasnya. 

3) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Cara yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidaknya gejala heterokedastisitas 
digunakan uji glejser di mana dengan meregresi nilai absolute 
residual terhadap variabel independen. 
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Gambar 4.5  

Hasil Uji Heterokedastisitas 
Dari grafik scatter plot di atas menunjukkan bahwa titik-

titik data menyebar secara acak sekitar angka nol serta tidak 
membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

b. Uji Koefisien Korelasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan 

menggunakan software SPSS 22.0 for windows, maka didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 PENDIDIKAN RELIGIUSITAS PUTUSAN 

PENDIDIKAN Pearson Correlation 1 .539** .667** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 100 100 100 

RELIGIUSITAS Pearson Correlation .539** 1 .561** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 100 100 100 
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PUTUSAN Pearson Correlation .667** .561** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Pada tabel di atas berisi tentang korelasi yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Pearson Correlation untuk variabel pendidikan menunjukkan 

nilai korelasi sebesar 0,667. 
2) Pearson Correlation untuk variabel religiusitas atau 

pemahaman Agama menunjukkan nilai sebesar 0,561. 
3) Sig. (2-tailed) atau probabilitas nya 0,000 atau lebih kecil 

dari taraf signifikansi< 0, 05 yang berarti korelasi antara 
ketiga variabel signifikan. 

4) Jumlah responden ( N=100) 
Berdasarkan perhitungan korelasi antara pengaruh 

pendidikan dan pemahaman Agama terhadap keputusan 
menggunakan produk Perbankan Syariah adalah dengan nilai 
yang positif. Nilai korelasi berada diantara 0, 61< KK< 0, 80 
yang berarti derajat hubungannya atau korelasinya kuat. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pengaruh 
pendidikan dan pemahaman Agama terhadap keputusan 
menggunakan produk Perbankan Syariah adalah kuat. 

c. Uji Hipotesis 
1) Uji parsial (t) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial atau 
tersendiri variabel pendidikan terhadap putusan dan variabel 
religiusitas atau pemahaman Agama terhadap putusan. Dasar 
pengambilan keputusan uji t adalah jika nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 atau t hitung lebih besar dari t tabel 
maka terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y dan 
sebaliknya jika signifikansi lebih besar dari nilai 0,05 atau t 
hitung lebih kecil dari t tabel maka tidak terdapat pengaruh 
variabel x terhadap variabel y. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji t X1 terhadap Y 

 
Tabel 4.14 

Hasil Uji t X2 terhadap Y 
Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6.993 2.164  3.231 .002 

RELIGIUSITAS .643 .096 .561 6.703 .000 

a. Dependent Variable: PUTUSAN 

Tabel di atas memperlihatkan pengaruh per variabel, 
apabila nilai signifikansi nya lebih kecil dari 0, 05 maka 
dinyatakan berpengaruh, dan berdasarkan 2 tabel di atas 
dapat dijelaskan bahwa: 
a) Nilai signifikansi dari variabel pendidikan sebesar 0,001< 

0, 05 dan nilai t hitung sebesar 8,867 > t tabel yaitu 
sebesar 1,980, artinya variabel pendidikan berpengaruh 
terhadap penggunaan Bank Syariah sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.875 1.765  3.329 .001 

PENDIDIKAN 
.725 .082 .667 8.867 .000 

a. Dependent Variable: PUTUSAN 
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b) Nilai signifikansi dari variabel pemahaman Agama 
adalah 0,002< 0, 05 dan nilai t hitungnya sebesar 6,703 
> t tabel 1,980, yang artinya variabel pemahaman agama 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan produk 
Perbankan Syariah sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

c. Uji Simultan ( uji f) 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh simultan, yakni pengaruh secara bersamaan yang 
diberikan oleh variabel dependent dan variabel independen 
atau pendidikan dan pemahaman agama berpengaruh secara 
bersamaan terhadap keputusan. Dasar pengambilan keputusan 
dalam uji ini yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
atau f hitung lebih besar dari f tabel maka terdapat pengaruh 
variabel x secara simultan terhadap variabel y, sebaliknya nilai 
signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05 atau f hitung nya 
lebih kecil dari f tabel maka tidak terdapat pengaruh pada 
variabel x secara bersamaan terhadap variabel y. Cara mencari 
nilai f tabel adalah : n-k, di mana k = jumlah variable bebas 
yakni x1 dan x2, n adalah jumlah sampel yg dipakai, jadi f 
tabel = 100-2 = 98, nilai ini dicari pada distribusi nilai f tabel 
yaitu 3,09. 

 Tabel 4.15 
 Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 322.561 2 161.281 48.896 .000b 

Residual 319.949 97 3.298   

Total 642.510 99    

a. Dependent Variable: PUTUSAN 

b. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, PENDIDIKAN 
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Tabel di atas menginformasikan tentang berpengaruh 
tidaknya variabel bebas secara bersamaan atau simultan, hasil 
output tersebut memberikan penjelasan bahwa nilai F hitung 
sebesar 48,895, dan F tabel 2,31 artinya nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel ( 48,895 > 2,31), dan nilai signifikansi alpa  
yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  kedua 
variabel tersebut yaitu pendidikan dan pemahaman agama 
berpengaruh secara simultan atau bersamaan terhadap 
keputusan menggunakan Perbankan Syariah. 

d. Uji  Analisis Regresi Berganda  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan atau pengaruh dua variabel atau lebih 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.16 
Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 2.144 2.020  1.062 .291   

PENDIDIKAN .559 .092 .514 6.046 .000   

RELIGIUSITAS .325 .098 .283 3.328 .001   

a. Dependent Variable: PUTUSAN 

Persamaan bentuk pada regresi pada tabel di atas adalah: 
 Y = Į���ȕ[���H 
<� �Į���ȕ�[����ȕ�[����H 
Y = 2.144 + 0.559X1 + 0.325X2 + e 

Nilai koefisien regresi pada variabel-variabel bebasnya 
menunjukkan jika diperkirakan variabel bebasnya mengalami 
peningkatan sebesar satu unit dan nilai variabel bebas lainnya 
diperkirakan bisa naik dan bisa mengalami penurunan 
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tergantung dengan besarnya tanda koefisien regresi variabel 
bebasnya. 

Dari persamaan di atas didapatkan n nilai konstanta 
sebesar 2.144, artinya jika penggunaan produk Bank Syariah 
tidak dipengaruhi oleh pendidikan dan pemahaman Agama, 
maka besarnya rata-rata Y2.144. Tanda koefisien regresi 
variabel dependen menunjukkan arah hubungan dari variabel 
yang berhubungan dengan penggunaan produk Bank Syariah. 
Koefisien regresi untuk variabel pendidikan bernilai positif 
yaitu 0.559 mengandung makna untuk setiap peningkatan 
pendidikan sebesar 1% akan mengakibatkan peningkatan 
nasabah yang menggunakan produk Perbankan syariah yaitu 
sebesar 0.559. 

Tanda koefisien regresi variabel pemahaman agama 
menggambarkan korelasi dari variabel penggunaan produk 
Bank Syariah. Koefisien regresi untuk variabel pemahaman 
agama bernilai positif yaitu 0.325, maknanya setiap ada 
peningkatan pemahaman Agama sebesar 1% akan 
mengakibatkan peningkatan penggunaan produk Perbankan 
Syariah. 

e. Uji Koefisien Determinasi 
Dalam analisis linier berganda ada juga yang namanya 

koefisien determinasi yang berfungsi untuk menemukan 
berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara 
simultan atau bersamaan terhadap variabel Y yang dapat 
dilihat melalui Adjusted R square, pengujian ini menggunakan 
tingkat kepercayaan 95% atau a = 0,05. 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Pada tabel  di atas memberikan informasi tentang 
besarnya pengaruh dari seluruh variabel X, baik itu X1 
maupun X2 terhadap variabel Y, dan berdasarkan hasil dari 
output tersebut besarnya R/korelasi variabel pendidikan dan 
pemahaman Agama terhadap keputusan menggunakan produk 
Perbankan Syariah yaitu sebesar 0,709 x 100% = 70,9 %, nilai 
R Square sebesar 0,502 x 100% = 50,2%, lebih keci dari nilai 
R, pengaruh semua variabel X terhadap Y sebesar 0,492 x 
100% = 49,2%, jadi pengaruh Pendidikan dan Pemahaman 
agama terhadap Keputusan menggunakan Perbankan Syariah 
adalah sebesar 49,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak peneliti bahas. 

B. Pembahasan 
1. Pengaruh Pendidikan Terhadap Keputusan Menggunakan 

Produk Perbankan Syariah 
Untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara pendidikan 

terhadap keputusan menggunakan produk Perbankan Syariah 
maka yang harus diperhatikan adalah hasil pengujian parsial atau 
uji t yang terdapat pada tabel 4.9. Tabel tersebut memaparkan 
hubungan antara variable Pendidikan terhadap Variabel Putusan 
di mana titik fokus pada kolom signifikansi dan t hitung. 

Dari hasil analisa data variabel pendidikan mempunyai nilai 
signifikansi bernilai 0,000 < 0, 05 dan nilai hitung>tabel 1,980. Arah 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .709a .502 .492 1.816 .502 48.896 2 97 .000 

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, PENDIDIKAN 
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koefisien regresi bertanda positif, hal ini berarti bahwa 
peningkatan kualitas pendidikan secara positif mampu 
meningkatkan penggunaan produk Bank Syariah. Artinya 
semakin tinggi kualitas pendidikan yang diberikan atau dimiliki, 
maka penggunaan Bank Syariah juga akan semakin meningkat. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
variabel pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penggunaan produk Bank Syariah terpenuhi. 

Pendidikan adalah kebutuhan mendasar setiap individu yang 
harus terpenuhi. Tanpa adanya pendidikan, manusia tidak akan 
mengenal sebuah peradaban yang memiliki nilai, etika, moral, 
pengetahuan, keterampilan dan lain sebagainya. Pendidikan 
merupakan proses transformasi dalam system sosial dan budaya 
yang terjadi dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya 
dalam suatu masyarakat. Pendidikan mempunyai tujuan yang 
mulia yaitu supaya manusia bisa menjalani kehidupan di dunia ini 
dengan mudah, baik, dan teratur.  Pendidikaan yang baik adalah 
pendidikan yang mampu memanusiakan manusia, artinya 
pendidikan bisa mengajarkan atau mendidik bagaimana 
seharusnya manusia untuk bersosialisasi, karakternya dan 
bagaimana cara menghargai dan menghormati orang lain. 

Pengambilan keputusan adalah suatu pemilihan alternatif 
terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis untuk 
ditindaklanjuti sebagai suatu cara pemecahan masalah atau 
membuat kebijakan. Pengambilan keputusan adalah melakukan 
penilaian dan menjatuhkan sebuah pilihan. Keputusan diambil 
setelah melalui beberapa perhitungan dan pertimbangan-
pertimbangan dari beberapa alternatif yang ada. Sebelum pilihan 
dijatuhkan atau diputuskan, ada beberapa tahap yang mungkin 
akan dilalui oleh pembuat keputusan. Tahapan tersebut adalah 
identifikasi masalah utama, menyusun alternative yang akan 
dipilih dan sampai pada pengambilan keputusan yang terbaik. 
Pengambilan keputusan bisa dianggap sebagai suatu hasil atau 
sebuah keluaran dari sebuah proses mental atau kognitif yang 
membawa pada pemilihan sebuah jalur tindakan di antara 
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beberapa alternative yang tersedia. Setiap pada proses 
pengambilan keputusan selalu mendapatkan satu pilihan final.54 

Dalam sepanjang hidupnya manusia selalu dihadapkan pada 
pilihan-pilihan atau alternatif dan pengambilan keputusan. Hal ini 
sejalan dengan teori real life choice, yang menyatakan bahwa 
dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan atau membuat 
pilihan-pilihan di antara sejumlah alternative. Pilihan-pilihan 
tersebut biasanya berkaitan dengan penyelesaian masalah atau 
menentukan pilihan dalam memilih sesuatu tentunya dengan 
beberapa alternatif atau pilihan-pilihan yang ada. 

Dalam mengambil keputusan, seseorang harus 
mempertimbangkan berbagai hal yang berpengaruh. Penelitian 
mendapatkan hasil bahwa ada hubungan yang erat antara 
pendidikan(pengetahuan) dalam pengambilan keputusan. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa tingkat pendidikan atau pengetahuan 
berbanding lurus dengan kemampuan seseorang dalam memilih 
Bank Syariah. 

Matlin menyatakan bahwa situasi pengambilan keputusan 
yang dihadapi seseorang Akan mempengaruhi keberhasilan suatu 
pengambilan keputusan. Situasi dan kondisi dalam pengambilan 
keputusan mengharuskan seseorang untuk melakukan tindakan 
mempertimbangkan, menganalisa, melakukan prediksi, dan 
menentukan alternatif atau kemungkinan yang ada. 55Untuk itu, 
pentingnya pendidikan atau pengetahuan dalam memudahkan 
pengambilan keputusan. Dalam pengambilan keputusan itu 
memerlukan beberapa proses yang harus dilakukan seperti yang 
disebutkan di atas yaitu identifikasi, menganalisa, pertimbangan, 
alternatif atau kemungkinan keputusan yang lain. Proses yang 
sangat panjang ini tentu memerlukan pengetahuan dan 
pemahaman yang baik, hal ini sejalan erat dengan pendidikan. 
Pendidikan yang rendah akan menggampangkan segala cara atau 
cenderung mempersingkat proses tersebut, sehingga keputusan 

                                                             
54  HLGDQ� :LMR\R�� ³� 7HNQLN� 3HQJDPELODQ� .HSXWXVDQ´�� �� 7DQJJHUDQJ�� ,QVDQ�

Cendekia Mandiri, 2021) hlm. 1 & 2 
55 ³3HQJDPELODQ� .HSXWXVDQ� GDODP� 0DQDMHPHQ� 3HQGLGLNDQ´�� GDODP�

https://www.academia.edu, diakses pada tanggal 09 November 2022, pukul 21.59. 
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yang dihasilkan bisa jadi salah dan menghasilkan kerugian. 
Begitupun sebaliknya pendidikan yang tinggi akan mengikuti 
semua proses dan tentu keputusan yang dihasilkan akan lebih 
akurat dan berhasil. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh saudara Awaludin program studi Ekonomi 
Syariah dengan judul ³3HQJDUXK Pendidikan dan Perilaku 
Keagamaan terhadap penggunaan Bank Syariah (Studi Kasus di 
Desa Cintamanik Kecamatan Cigudeg) menyatakan bahwa ketika 
pendidikan masyarakat semakin tinggi atau mengalami 
peningkatan maka pengetahuan akan produk Perbankan Syariah 
mengalami peningkatan. Variabel pendidikan Nilai t hitung dari 
penelitian ini adalah 8,867 dengan tingkat signifikansi 0,000.56 
Dengan tingkat signifikan di tingkatan 95% maka dapat diketahui 
nilai alpha = 0,05. Berdasarkan kriteria uji hipotesis maka dapat 
dinyatakan bahwa tingkat signifikansi dari variabel pendidikan 
pada tabel tersebut di atas adalah 0,000 < 0,05, yang artinya 
variabel pendidikan dapat disimpulkan berpengaruh terhadap  
keputusan menggunakan  produk Perbankan Syariah. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
saudara Muhammad Aris Sulistyono Fakultas Ilmu Agama  Islam 
Universitas Islam Indonesia dengan judul ³� 3HQJDUXK�
Pengetahuan, Religiusitas, Promosi dan Tingkat Pendapatan 
Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 
(Studi pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Kas 
Fecondongcaatur Yogyakarta) 57  menyatakan bahwa variabel 
indikator pengetahuan berpengaruh positif  terhadap keputusan 
menjadi nasabah dengan nilai koefisien sebesar -0,099. Artinya 
setiap kenaikan pengetahuan satu satuan maka variabel Y akan 
naik sebesar -0,099 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang 

                                                             
56 $ZDOXGLQ�� ³� 3HQJDUXK� 3HQGLGLNDQ� GDQ� 3HULODNX� .HDJDPDDQ� WHUKDGDS�

Keputusan Menggunakan Bank Syariah ( Studi Kasus di Desa Cintamanik Kecamatan 
&LJXGHJ�.DEXSDWHQ�%RJRU�´����Skripsi, FEB UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017). 

57 M�� $ULV� 6��´� 3HQJDUXK� 3HQJHWDKXDQ�� 5HOLJLXVLWDV�� 3URPRVL� GDQ� 7LQJNDW�
Pendapatan Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah ( Studi 
.DVXV�3DGD�37��%DQN�%6,�.DQWRU�NDV�)(�FRQGRQJ�&DWXU�<RJ\DNDUWD��´���Skripsi,FIASUIi 
Yogyakarta, Yogyakarta, 2026). 
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lain dari model regresi tetap, dan pengetahuan tentang bank 
Syariah sebagian besar dapat dimiliki melalui lembaga 
Pendidikan, sehingga pendidikan sangat berpengaruh signifikan. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara 
Siti Hajar dengan judul ³3HQJDUXK Tingkat Pendidikan dan 
Pekerjaan terhadap Pengetahuan Masyarakat tentang Perbankan 
Syariah (Studi Kasus di Desa Perampuan Kecamatan Labuapi 
Lombok Barat). 58  Penelitian ini menemukan bahwa Tingkat 
Pendidikan seseorang berpengaruh secara positif terhadap 
pengetahuan masyarakat tentang perbankan Syariah di mana 
ditunjukkan dengan nilai uji parsial atau uji t menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai koefisien alphanya yaitu 
0,05 dan nilai t hitung nya sebesar 3,914 lebih besar dari nilai t 
tabel nya yaitu sebesar 1,984. Pendidikan yang baik Akan 
bergerak lurus dengan pengetahuan masyarakat tentang Bank 
Syariah. 

2. Pengaruh Pemahaman Agama terhadap Keputusan 
Menggunakan Produk Perbankan Syariah 

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara Ppemahaman 
Agama terhadap penggunaan produk Perbankan Syariah maka 
yang harus diperhatikan adalah hasil pengujian parsial atau uji t 
yang terdapat pada tabel 4.10. Tabel tersebut memaparkan 
hubungan antara variable pemahaman Agama terhadap variabel 
putusan di mana titik fokus pada kolom signifikansi dan t hitung. 

Dari hasil analisa data variabel pemahaman agama 
mempunyai nilai signifikansi bernilai 0.002< 0, 05 dan nilai t 
hitung nya 6,703 > nilai t tabel nya yaitu 1,980. Artinya variabel 
pemahaman Agama memiliki hubungan signifikansi terhadap 
penggunaan Bank Syariah. Pengambilan keputusan ini 
berdasarkan nilai signifikansi, di mana apabila nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka variabel berkorelasi 
atau saling berpengaruh. Selain itu, kita juga dapat melihat dari 
nilai t hitung nya, apabila nilai t hitung nya lebih besar dari t tabel 

                                                             
58 6LWL� +DMDU�´� 3HQJDUXK� 7LQJNDW� 3HQGLGLNDQ� GDQ� 3HNHUMDDQ� 7HUKDGDS�

Pengetahuan Masyarakat Tentang Bank Syariah( Studi Kasus Di Desa 
PerampuanLabuapi Lobar, Mataram 2021). 
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maka variabel pemahaman Agama berpengaruh terhadap 
keputusan menggunakan Bank Syariah. Untuk tingkat 
korelasinya  dapat dilihat pada tabel pengujian koefisien korelasi 
di mana nilai Pearson correlation untuk variabel X2 atau 
pemahaman Agama adalah 0,561, artinya variabel pemahaman 
Agama mempunyai derajat hubungan atau tingkat keeratanya 
masuk dalam kategori korelasi sedang di mana nilai kisarannya 
dari 0,41 sampai 0,60. 

Pemahaman Agama adalah kemampuan seseorang untuk 
menafsirkan dan mengungkapkan makna Agama atau keyakinan 
yang menjadi jalan hidup yang harus ditempuh oleh manusia 
dalam kehidupannya di dunia ini supaya lebih teratur dan 
mendatangkan manfaat bagi orang lain. 59 Agama mencakup 
ajaran-ajaran yang berhubungan dengan Tuhan, sedangkan 
pemahaman Agama adalah perilaku manusia yang menunjukkan 
kesesuian dengan ajaran agamanya. Bukan sekedar mengaku 
mempunyai Agama, tetapi meliputi pengetahuan Agama, 
keyakinan Agama, pengalaman ritual Agama, perilaku atau 
moralitas, dan sikap sosial keagamaanya. Melalui proses 
keagamaan itu, seseorang dapat mengendalikan dirinya agar 
mengambil sebuah keputusan positif untuk dirinya sendiri. 
Jalaluddin mengatakan bahwa Agama dalam kehidupan individu 
berfungsi sebagai suatu system nilai yang memuat norma-norma 
tertentu. Religiusitas adalah keberagamaan, yaitu suatu keadaan 
yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya kepada 
Agama. 60 menurutnya religiusitas lebih personal dan 
mengatasnamakan Agama. Kelompok Agama mempunyai 
pengaruh yang sangat penting bagi konsumsi atau tindakan suatu 
masyarakat, kelompok keagamaan akan memperhatikan 
preferensi dan ketabuhan yang mana sering digunakan atau 
dilakukan seperti riba yang dalam ajaran Islam sangat haram dan 
tidak ada toleransinya. 

                                                             
59 Ibid., hlm. 49 
60  -DODOXGLQ� 5DKPDW�� ³3VLNRORJL� $JDPD´�� �� -DNDUWD�� 5DMD� *UDILQGR� 3HUVDGD��

2003), hlm. 88 
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Tingkat pemahaman Agama seseorang dapat dikatakan tinggi 
apabila ia mampu menjalankan semua ajaran yang ada di dalam 
agamnya baik itu kewajiban maupun larangannya. Hal ini dapat 
dilihat pada perilaku, maupun tindakannya dalam memilih. 
Pilihan yang akan putuskan apakah sekiranya sudah sesuai 
tidaknya dengan ajaran agamanya. Penelitian ini lebih 
memfokuskan pada  bagaimana pemahaman agama seseorang 
dalam tindakannya pada satu aspek saja yaitu muamalahnya. 
Bagaimana individu tersebut mengimplementasikan ajaran 
agamanya dalam kegiatan muamalahnya. Muamalah erat 
kaitannya dengan jual beli, upah mengupah dan sewa menyewa. 
Dalam hal ini tentu fokusnya pada keputusannya untuk bermitra 
dengan Perbankan Syariah.  

Dalam penelitian ini pemahaman Agama dan pengambilan 
keputusan menunjukkan hubungan yang positif, artinya semakin 
tingkat religiusitas seseorang maka semakin tinggi pula 
keputusannya dalam menggunakan produk Bank Syariah. Dalam 
mengambil keputusan orang mempunyai pemahaman agama yang 
tinggi akan selalu mendekatkan dirinya kepada Allah dengan 
cara, misalnya melaksanakan sholat istikharah, tujuannya 
diharapkan dapat menghindarkan sifat subjektif dan 
mementingkan hawa nafsu, sehingga keputusan yang dihasilkan 
adalah keputusan yang benar-benar keputusan terbaik dari yang 
terbaik. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang pernah 
dilakukan oleh saudara Ahmad Fathurrohman dari Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah dengan 
judul ³3HQJDUXK Religiusitas Terhadap Keputusan Menabung di 
Bank Syariah (Studi Kasus pada Bank BNI Syariah Kota 
Bekasi). 61  Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara Religiusitas terhadap Keputusan 
Menabung di Bank Syariah, hal ini ditunjukkan dengan hasil 
pengujian uji F di mana didapatkan nilai probabilitas dengan 

                                                             
61$KPDG�)DWWXURKPDQ��³�3HQJDUXK5HOLJLXVLWDV�WHUKDGDS�NHSXWXVDQ�0HQDEXQJ�GL�

%DQN�6\DULDK��6WXGL�.DVXV�SDGD�%DQN��%1,�6\DULDK�.RWD�%HNDVL�´����Skripsi, FEBI UIN 
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019). 
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signifikansi sebesar 0,000 < 0, 05. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang makan 
semakin tinggi pula minat menabung nya di Bank Syariah. 
Begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitasnya 
maka semakin rendah pula minat menabung nya di Bank Syariah. 

Selanjutnya penelitian yang pernah dilakukan oleh saudari 
Tiara Monika seorang Mahasiswi dari Fakultas Ekonomi dan 
%LVQLV� ,VODP� ,$,1�0HWUR� GHQJDQ� MXGXO� ³� 3HQJDUXK�3HPDKDPDQ�
Agama terhadap Pengambilan keputusan Mahasiswa 
Menggunakan Jasa Perbankan Syariah( Studi Kasus Mahasiswa 
Jurusan Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro). 
62 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara Pemahaman Agama terhadap 
Pengambilan Keputusan Menggunakan Jasa Perbankan Syariah. 
Hal ini berdasarkan wawancara yang telah dia lakukan terhadap 
beberapa Narasumber yang ada. Mereka menjabarkan bahwa 
alasan mereka menggunakan Bank syariah adalah karena Bank 
syariah merupakan Bank Islam sehingga transaksi keuangan yang 
mereka lakukan itu halal. Selain itu, banyak dari narasumber 
yang menggunakan Bank Syariah karena merupakan bagian dari 
jihad. Kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan fenomena 
bahwa Mahasiswa di Sana menggunakan Bank syariah karena 
tuntutan agama atau kewajiban beragama dan menghindari dosa. 

Penelitian selanjutnya untuk memperkuat penelitian adalah 
penelitian yang telah dilakukan oleh saudari Nanda Intan Annisa 
Fakultas Ekonomi UII Yogyakarta dengan judul ³3HQJDUXK 
Pengetahuan, Religiusitas, Produk Perbankan dan Pelayanan 
Terhadap Keputusan Menabung Mahasiswa Dalam Memilih 
0HQDEXQJ� 3DGD� %DQN� 6\DULDK´� 63  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 
religiusitas atau pemahaman Agama terhadap keputusan memilih 

                                                             
62 7LDUD� 0RQLND�´� 3HQJDUXK� 3HPDKDPDQ� $JDPD� WHUKDGDS� .HSXWXVDQ�

Menggunakan Jasa PerbanakanSyariah( Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Perbankan 
V\DULDK�$QJNDWDQ�������´���Skripisi, FEBI IAIN Metro, Metro, 2020). 

631DQGD�,��$QQLVD�´�3HQJDUXK�3HQJHWDKXDQ��5HOLJLXVLWDV��3URGXN�3HUEDQNDQ�GDQ�
Pelayanan terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Menabung pada Bank 
6\DULDK´����Skripsi, FE UII Yogyakarta, Yogyakarta, 2016). 
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Perbankan Syariah. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji t atau 
parsialnya di mana nilai signifikansi 0,025 < 0,05 dan nilai t 
hitung nya yaitu sebesar 2,285 > nilai t tabel nya yaitu sebesar 
1,984, artinya ada hubungan yang positif antara religiusitas 
terhadap keputusan menabung di Bank Syariah. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa Mahasiswa yang menabung di Bank Syariah 
tidak lepas dari kepatuhan agama. Hal ini disebabkan karena para 
mahasiswa tersebut melihat Perbankan Syariah dirancang sesuai 
dengan  syariah yang mengandung unsur keadilan, kemaslahatan, 
dan keseimbangan yang bertujuan untuk kesejahteraan 
masyarakat secara material dan spiritual sehingga kegiatan 
operasional Perbankan Syariah tidak hanya berorientasi pada 
aspek bisnis saja namun juga pada aspek sosial. 

3. Pengaruh Pendidikan dan Pemahaman Agama terhadap 
Keputusan Menggunakan  Produk Perbankan Syariah 

Untuk melihat ada atau tidaknya hubungan atau korelasi 
antara variabel pendidikan dan pemahaman Agama terhadap 
variabel putusan maka yang harus diperhatikan adalah tabel hasil 
pengujian simultan atau uji f. selain itu, untuk melihat korelasi 
bersamaan kita juga harus memperhatikan hasil pengujian regresi 
linier berganda dan uji koefisien determinasi. Untuk uji simultan 
atau uji f fokusnya hanya pada tabel signifikansi dan nilai F 
hitung. Apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari nilai 
koefisien alphanya (0,05) maka berkorelasi positif, dan apabila 
nilai signifiknasinya lebih dari 0,05 maka variabel-variabel 
tersebut tidak berkorelasi. Selain itu, kita juga dapat mendeteksi 
adanya korelasi yaitu dengan melihat hasil uji regresi linier 
berganda. Jika nilai signifikansi F changenya kurang dari pada 
nilai koefisien alphanya yaitu sebesar 0,05 maka variabel-variabel 
tersebut berkorelasi. Begitupun sebaliknya jika nilai signifikansi 
F Change lebih dari 0,05 maka hubungan tersebut tidak 
berkorelasi. Untuk mengetahui tingkat korelasi nya kita dapat 
melihat pada kolom R, apabila nilai R nya berada pada kisaran 
0,60-0,80 maka terjadi korelasi yang bersifat kuat. Selanjutnya 
untuk pengujian koefisien determinasi kita dapat melihat pada 
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kolom R Square jika nilainya lebih besar maka semakin besar 
pula persentase korelasi nya. 

Dari hasil analisa data  pada uji f dapat dilihat pada table 4. 
12, uji f ini adalah uji yang digunakan untuk mencari hubungan 
sekumpulan variabel bebas dengan variabel terikat atau variabel 
X1 dan X2 terhadap Variabel Y. pada penelitian  ini variabel 
bebas ada dua yaitu pendidikan dan pemahaman Agama, 
sedangkan untuk variabel terkaitnya atau Y adalah pengambilan 
keputusan. Untuk melihat tingkat signifikansi antara 2 variabel 
bebas dan satu variabel terikat kita dapat melihatnya pada uji f 
yang terdapat pada table 4.14. Suatu variabel dikatakan 
mempunyai signifikansi atau hubungan jika nilai signifikansinya 
pada uji f lebih kecil dari 0,05 dan bisa juga dari nilai F tabelnya. 
Pada penelitian untuk nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 < 
0,05 dan nilai F hitungnya 48,896 >  F tabelnya yaitu 2, 30, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua variabel X 
tersebut berpengaruh atau bersignifikan terhadap variabel Y. 
untuk tingkat signifikansinya dapat dilihat pada tabel 4.16  di 
mana nilai R nya yaitu sebesar 0,709, artinya kedua variabel 
tersebut mempunyai tingkat keeratan yang kuat. Penentuan nilai 
itu berdasarkan pada skala untuk tingkat keeratan di mana jika 
berada di kisaran 0,60-0,80 termasuk dalam kategori kuat. 
Selanjutnya untuk melihat signifikansi kedua variabel X tersebut 
terhadap Variabel Y dapat dilihat pada uji regresi linier berganda 
dan uji koefisien determinasi, pada uji regresi linier berganda dan 
koefisien determinasi terdapat nilai  signifikansi 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 sehingga dapat dipastikan bahwa kedua variabel 
tersebut mempunyai hubungan atau keterikatan. 

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa variabel pendidikan 
dan pemahaman Agama berpengaruh positif terhadap keputusan 
seseorang menggunakan Bank Syariah, artinya kedua variabel 
tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang. 
Apabila orang tersebut mempunyai pendidikan atau pengetahuan 
yang tingi dan juga pengimplementasian dari pengetahuan itu 
atau pemahaman agamanya bagus maka keputusan yang 
dihasilkan adalah keputusan terbaik dan tentu juga sesuai dengan 
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ajaran Agama. Pendidikan dan pemahaman Agama seseorang 
sebuah  menjadi sebuah kolaborasi asset atau kemampuan yang 
sangat bagus dalam meningkatkan kefektifan dalam pengambilan 
sebuah keputusan. Pendidikan yang berkualitas tentu akan 
menghasilkan pengetahuan yang bagus dan juga critical thinking 
yang mendasar, sedangkan pemahaman agama adalah 
implementasi dari pengetahuan yang  ada tersebut, kombinasi 
keduanya begitu sangat apik dan berkaitan satu sama lain. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab IV, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian yaitu sebagai berikut: 
1.  Pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan  

masyarakat Kabupaten Sumbawa untuk menggunakan produk 
Perbankan Syariah. Hal ini berdasarkan pada hasil uji t dengan 
nilai signifikansi dari variabel pendidikan yaitu sebesar 0,000 < 
0,05 dan nilai t hitungnya yaitu sebesar 8,867 > nilai t tabel yaitu 
sebesar 1,980 yang artinya terjadi korelasi atau signifikansi. 

2. Pemahaman Agama berpengaruh secara parsial  terhadap 
keputusan masyarakat Kabupaten Sumbawa untuk menggunakan 
produk Perbankan Syariah. Hal ini berdasarkan pada hasil uji t 
dengan nilai signifikansi dari Variabel Pemahaman Agama 
adalah sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitungnya 6,703 > nilai t 
tabelnya yaitu sebesar 1,980, yang artinya terjadi korelasi atau 
signifikansi. 

3.  Pendidikan dan pemahaman Agama berpengaruh secara simultan 
terhadap keputusan masyarakat Kabupaten Sumbawa untuk  
menggunakan produk Perbankan Syariah. Hal ini berdasarkan 
pada hasil uji f dengan nilai F hitung yang lebih besar daripada  F 
tabel yaitu 48,896 > 2,31 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 
artinya terjadi korelasi atau signifikansi secara simultan.   

B. Saran 
Berdasarkan penulisan penelitian  ini, peneliti menyadari masih 

terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Maka dari itu, peneliti 
menyarankan beberapa hal yang berhubungan dengan skripsi ini, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat Kabupaten Sumbawa 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pemahaman agamanya 
supaya bisa memaksimalkan setiap keputusan yang diambil. 

b. Menentukan jenis transaksi yang sesuai dengan ajaran Agama 
supaya tidak mendapatkan dosa. 
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2. Bagi Akademisi 
a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai acuan dan referensi supaya penelitian ini 
bisa dikembangkan. 

b. Diharapkan pada penelitian yang akan datang jumlah sampel 
yang digunakan lebih banyak supaya hasil penelitiannya lebih 
akurat. 

3. Bagi Perbankan Syariah 
a. Memberikan sosialisasi secara berkala kepada masyarakat 

supaya pengetahuan mereka bertambah tentang Perbankan 
Syariah. 

b. Selalu memperbarui teknik pemasaran dan pangsa pasar yang 
dituju supaya Nasabah Perbankan Syariah meningkat. 
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 Lampiran 1: Daftar Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pendidikan SS S TS STS 
1.  Pendidikan yang saya dapatkan memberikan 

pengetahuan tentang Bank Syariah 
    

2.  Pendidikan menjadikan saya sebagai individu 
yang berintegritas dan selektif 

    

3.  Pendidikan menentukan sikap,  perilaku dan 
tindakan yang saya lakukan 

    

4.  Pendidikan berbasis islam menentukan 
keputusan dalam pemilihan menggunakan 
produk Bank Syariah 

    

5.  Pendidikan memberikan pandangan dalam 
penilaian baik buruk sesuatu 

    

No. Pemahaman Agama SS S TS STS 

1.  Saya meyakini akan adanya Dzat Allah yang  
mengatur seluruh alam     

2.  Saya selalu melaksanakan perintah Allah SWT 
dan menjauhi semua larangan-Nya     

3.  Saya meyakini bahwa ketentuan kehidupan di 
muka bumi ini Allah SWT yang mengatur-Nya     

4.  Saya akan membantu orang yang kesusahan dan 
memberi kepada yang membutuhkan     

5.  
Saya selalu mengamalkan ilmu yang telah 
dapatkan baik pada kehidupan saya sehari-hari 
juga kepada orang lain 
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No. Pengambilan Keputusan SS S TS STS 
1.  Saya menabung di bank syariah karena bank 

syariah adalah bank  Islam 
    

2.  Keinginan saya untuk bertransaksi keuangan 
dengan cara yang benar menurut Islam 
membuat saya memilih Bank Syariah 

    

3.  Saya menggunakan Bank Syariah karena 
merupakan bagian dari ibadah dan integritas 
keagamaan saya 

    

4.  Profit sharing bank syariah tidak mengandung 
riba atau bunga membuat saya memilih Bank 
Syariah  

    

5.  Saya menggunakan Bank Syariah karena 
pengetahuan saya  tentang Bank Syariah cukup 
baik 
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Lampiran 2: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.831 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.722 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.788 5 
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Lampiran  3: Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2.144 2.020  1.062 .291   

PENDIDIKAN .559 .092 .514 6.046 .000 .709 1.410 

RELIGIUSITAS .325 .098 .283 3.328 .001 .709 1.410 

a. Dependent Variable: PUTUSAN 
 

Uji Heterokedastisitas 
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Uji Normalitas 
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Lampiran 4: Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 PENDIDIKAN RELIGIUSITAS PUTUSAN 

PENDIDIKAN Pearson Correlation 1 .539** .667** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 100 100 100 

RELIGIUSITAS Pearson Correlation .539** 1 .561** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 100 100 100 

PUTUSAN Pearson Correlation .667** .561** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5: Hasil Uji Parsial (t) 

Hasil Uji t X1 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.875 1.765  3.329 .001 

PENDIDIKAN .725 .082 .667 8.867 .000 

a. Dependent Variable: PUTUSAN 

Hasil Uji t X2 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.993 2.164  3.231 .002 

RELIGIUSITAS .643 .096 .561 6.703 .000 

a. Dependent Variable: PUTUSAN 
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Lampiran 6: Hasili Uji Regresi Linier Berganda 

 

Lampiran 7: Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 322.561 2 161.281 48.896 .000b 

Residual 319.949 97 3.298   

Total 642.510 99    

a. Dependent Variable: PUTUSAN 

b. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, PENDIDIKAN 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .709a .502 .492 1.816 .502 48.896 2 97 .000 

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, PENDIDIKAN 
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Lampiran 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .709a .502 .492 1.816 .502 48.896 2 97 .000 

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, PENDIDIKAN 
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